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ABSTRAK

Nicce Kosasih. NPM. 1701240064 P. Meningkatkan Raribangan Kreativitas Anak
Melalui Kegiatan Melukis Dengan Benang Di RA Ar-Rahan Tanjung Morawa.

Kurangnya minat anak melakukan aktivitas kreatifkdlompok B RA Ar-Rahman
Tanjung Morawa menjadikan anak kurang kreatif. Biag aktivitas melukis yang
dilakukan di RA AR-Rahman hanya dengan menggundkes sehingga peneliti
melakukan sesuatu yang baru yaitu melukis dengarartye Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan kreativitas anak melalui kegiataelukis dengan benang di RA
Ar-Rahman Tanjung Morawa.

Prosedur penelitian  dilakukan dengan menggunakamdpkatan kualitatif dan
kuantitatif, untuk mendapatkan data dan analisidate observasi dan dokumentasi
PTK. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui tig&klus yang dirancang secara
sistematis dengan beberapa tahapan yaitu perencanaelaksanaan, pengamatan dan
refleksi.

Subjek pada penelitian adalah anak kelompok B yaegumlah 20 anak di RA Ar-
Rahman Tanjung Morawa TP 2018-2019. Teknik penglanpiata dilakukan melalui
observasi yaitu hasil penilaian kreativitas anaknbar kerja anak dan dokumentasi.
Hasil analisis data pada grafik prasiklus yang besh mencapai anak rata-rata
Prasiklus 8.75%, Siklus | : 31.25%, Siklus Il : B&% dan Siklus Il : 86.25%. Simpulan
penelitian ini adalah melalui kegiatan dengan begatapat meningkatkan kreativitas
anak di RA Ar-Rahman Tanjung Morawa.

Kata Kunci : Kreativitas, Melukis, Benang.



ABSTRACT

Nicce Kosasih. NPM. 1701240064P. Improving the Depenent of Children's
Creativity through Activities with Painting with Yiams at RA Ar-Rahman Tanjung
Morawa.

The lack of interest of children to engage in crgactivities in RA Ar-Rahman Tanjung
Morawa Group B makes children less creative. Usupdinting activities carried out at
RA AR-Rahman are only using brushes so the researado something new, namely
painting with thread. This study aims to improveldren's creativity through thread
painting activities at RA Ar-Rahman Tanjung Morawa.

The procedure of the study was carried out usinglitptive and quantitative
approaches, to obtain data and analysis througheolstion and documentation. The
research was carried out through three cycles thate systematically designed with
several stages, namely planning, implementatiosetation and reflection.

Subijects in the study were children in group B Wwhiambered 20 children at RA Ar-
Rahman Tanjung Morawa TP 2018-2019. Data collecteehniques were carried out
through observations, namely the results of chiitrecreativity assessment, child
worksheets and documentation.

The results of data analysis on the pre-cycle grémt succeeded in reaching the
Prasiklus average child were 8.75%, cycle I: 31.2%2cle II: 68.75% and Cycle Il
86.25%. The conclusion of this study is that thioagtivities with threads can improve
children's creativity in RA Ar-Rahman Tanjung Moeaw

Keywords: Creativity, Painting, Yarn
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dukungan, motivasi serta bimbingan dari berbaghalpidan dengan ketulusan
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Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauhi dasempurnaan sehingga
sangat mengharapkan kritik dan saran dari semuakpiSemoga skripsi ini
bermanfaat dan dapat memberikan kontribusi yandifpbagi dunia pendidikan
khususnya Pendidikan Anak Usia Dini.
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Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidakgasagi di dalam
kehidupan sehari-hari, khususnya untuk anak useseBolah yang selalu
berusaha untuk menciptakan segala sesuatu sesumgjardeimajinasinya.
Kreativitas anak di TK/RA ditampilkan dalam berbglgantuk, baik dalam bentuk
gambar yang dia sukai, bercerita, bermain perampata menampilkan berbagai
gerakan yang berkaitan dengan aktivitas motoriknya.

Ada berbagai alasan mengapa kreativitas pentingikuadimunculkan,
dipupuk dan dikembangkan dalam diri anak. Pertatdesmgan berkreasi anak
dapat mewujudkan dirinya. Perwujudan diri merupakafah satu kebutuhan
manusia. Kedua, dengan anak selalu berpikir kreaginungkinkan anak untuk
menyelesaikan suatu masalah. Serta anak dapat kspnggikan pikirannya tanpa
ada batasan. Serta dapat melahirkan suatu gageman Ketiga, dengan
menyibukkan diri secara kreatif akan memberikarukspn kepada anak. Hal ini
karena tingkat kepuasan anak mempengaruhi perkerabasocial emosional
anak. Keempat, dengan kreativitas memungkinkan siaruntuk meningkatkan
kualitas dirinya.

Pengembangan kreativitas anak terdapat pada sebilang kemampuan
dasar, yaitu meliputi bidang pengembangan berbakagaitif, dan motorik. Dan
yang tidak kalah penting adalah pengembangan kiteatianak dalam bidang
pengembangan kemampuan dasar seni. Dalam pengesnbRreativitas dalam
bidang pengembangan kemampuan dasar seni terdajbaighi macam kegiatan
yang dapat dilakukan, baik dalam bidang seni $anj rupa, maupun seni musik.

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukagi
perkembangan dan perwujudan dari individu, terutdmagi pembangunan
bangsa dan negara. Kemajuan suatu kebudayaan hergakepada cara
kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan nfaatkan sumber daya



manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kuafitaadidikan yang diberikan
kepada anggota masyarakat, kepada peserta didik.
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‘... dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumuadal keadaan tidak
mengetahui sesuatu apa pun dan Dia Allah membemuk@endengaran,
penglihatan dan hati agar kamu bersyukur” (Q.SNam [16]: 78)*

Surat An-Nahl ayat 78 telah dapat dijadikan patoffalam pengembangan
kreativitas bagi anak-anak yang masih duduk di karigman kanak-kanak. Hal
ini dikarenakan dalam surat tersebut menekankarak®guan manusia yakni akal
(kognisi), indra (afeksi), dan nurani (hati). Tig@mponen itulah yang akan
mempengaruhi perilaku seorang anak (psikomotordghingga dalam awal
pendidikannya yaitu pada masa pra sekolah (masantd@mnak-kanak) ketiga
potensi tersebut harus dikem-bangkan secara segnBgabila salah satu dari
ketiga potensi itu tidak seimbang maka seseorarayn dabmbuh secara tidak
normal.

Semua kemampuan yang Allah SWT berikan (sesuaiaite@gS An-Nahl :
78) tersebut dapat dijadikan dasar dalam mengerkbanfgreativitas manusia
khususnya kreativitas seorang anak. Pada masa -kanak merupakan masa
pembentukan sikapnitiative versus guilt (inisiatif dihadapkan pada rasa
bersalah). Anak-anak yang mendapat lingkungan pemga dan pendidikan
yang baik, akan mampu mengembangkan sikap kreatiftusias untuk
bereksplorasi, bereksperimen, berimajinasi, setarth mencoba dan mengambil
resiko. Namun, semua itu bergantung pada lingkungglajar anak; apakah
memang kondusif untuk mencapai perkembangan tdrs¢au tidak. Bila pada

usia tersebut otak anak tidak mendapatkan rangsayagzay maksimal maka otak

1 Q.S. An-Nahl [16]: 78



anak tidak akan berkembang secara optimal sehimggla masa tersebut
sangatlah penting untuk merangsang pertumbuhanaoi@k dengan memberikan
perhatian terhadap kesehatan anak, penyediaaryayigi cukup, dan pelayanan
pendidikan. Menurut Dogers dalam Utami “kreativitadalah kecenderungan
untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi,odgan untuk berkembang
dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspmedan mengaktifkan
semua kemampuan organisre.

Dunia anak adalah dunia bermain, dan belajar di@akulengan atau sambil
bermain yang melibatkan semua indra anak. Jadensipembelajaran di taman
kanak-kanak harus dilakukan dengan kegiatan yangyemangkan bagi anak-
anak yaitu melalui bermain dan melakukan aktivaksvitas menarik yang dapat
merangsang dan memupuk kreativitas anak sesuaadgmgensi yang dimiliki
untuk pengembangan dirinya sejak usia dini. Hal dikarenakan proses
pembelajaran pada hakekatnya untuk mengembangkaitesk dan kreativitas
peserta didik, melalui berbagai interaksi dan pkmgan belajar.

Pengembangan kreativitas tersebut harus diusals#{ak usia dini karena
daya pikir anak pada usia-usia dini belum terkomasi dengan banyak
hal/persoalan sehingga perlu adanya penanganapedalidikan yang tepat untuk
menanamkan kreativitas dan cara berfikirnya agda psia-usia selanjutnya anak
dapat tetap berfikir secara positif dan kreatifnd®man cara berfikir dan
kreativitas seseorang pada usia dini akan mengsiirdpada usia-usia selanjunya
dan sangat berpengaruh terhadap daya pikir datiktasnya setelah ia dewasa.

Banyak kegiatan kreativitas yang dapat dilakukaakarsia dini. Antara lain
adalah menggambar, mewarnai, melukis, mencetas&pmozaik, menganyam,
melipat kertas, dan lain-lain. Namun guru di RA Rahman Tanjung Morawa
pembelajaran yang lebih menekankan pada kemampaaemik. Anak dituntut
untuk lebih menguasai kemampuan membaca, menulibelhitung (calistung).
Guru cenderung berperan dominan dalam pembelajguan, mengarahkan anak

“Utami Munandar,Pengembangan Kreativitas Anak BerbaKdakarta: Rineke Cipta.
2009), h. 18.



untuk belajar sesuai dengan keinginannya dan let@hyukai hasil karya anak
sesuai dengan apa yang diperintahkannya sehingg& #&dak memiliki
kesempatan untuk memilih kegiatan yang anak su&idasarkan pengamatan
yang dilakukan peneliti di RA Ar-Rahman Tanjung Mwaa berinisiatif untuk
melakukan penelitian tindakan kelas. Peneliti migmiklegiatan melukis untuk
meningkatkan kreativitas anak. Karena melukis makap salah satu kegiatan
yang sangat efektif untuk meningkatkan kreativéask.

Kegiatan melukis ini dapat menggunakan bahan-bakem media yang
berada di lingkungan sekitar anak. Dalam kegiataanak dapat mengeksplorasi
dan berkreativitas melalui hal-hal yang diketahainflamun aktivitas melukis
yang biasa dilakukan di RA Ar-Rahman Tanjung Moraadalah dengan
menggunakan kuas, melukis dengan jari dan dendaragam.

Di kelompok B RA Ar-Rahman Tanjung Morawa tempahgléi mengajar,
terlihat bahwa kreativitas anak belum berkembangnekti melihat proses
kreativitas anak masih belum berani menggunakagatarya untuk membentuk
suatu lukisan. Kemungkinan guru kurang memotivaskauntuk berani dan
percaya diri sehingga anak takut lukisan yang dkeas tidak bagus. Untuk itu
peneliti menjadikan kreativitas melukis dengan Iognsebagai bahan penelitian
sebab sebagaimana telah diuraikan bahwa melukiahadabagai media untuk
meningkatkan kreativitas, mencurahkan perasaamgselalat bermain, melatih
ingatan, percaya diri, melatih emosional serta tiretdtak kanan.

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, mekalip tertarik untuk
melakukan penelitian melukis dengan benang yangaraitkan dapat
meningkatkan perkembangan kreativitas anak. Ole¢nkaitu penulis mengambil
judul “Meningkatkan Perkembangan Kreativitas Anak Melalui Kegiatan

Melukis Dengan Benang Di RA Ar-Rahman Tanjung Morava.”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasisal®@ dapat

dirumuskan sebagai berikut :



1. Kemampuan Kkreativitas anak kelompok B RA Ar-RahmBEanjung
Morawa dalam melukis dan mengkombinasikan warnaihmaglum
berkembang.

2. Anak belum berani menggunakan tangannya untuk metmbesuatu
lukisan.

3. Anak kurang termotivasi untuk berani mencoba.

4. Kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengamabg belum

dibudayakan.

C. Perumusan Masalah

Dari berbagai identifikasi masalah di atas, damr ggases pembelajaran
berjalan efektif dan terarah, maka penulis meruranskermasalahannya
adalah, “Apakah kegiatan melukis dengan benang tdapaningkatkan
perkembangan kreativitas andikRA Ar-Rahman Tanjung Morawa?”

D. Cara Memecahkan Masalah

Pemecahkan masalah dalam penelitian ini adalahadengelukis dengan
menggunakan benang untuk meningkatkan kreativigslis anak di kelompok
B Ar-Rahman Tanjung Morawa. Peneliti merencanakemlgelajaran yang akan
diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Sepetientukan tema, membuat
rencana kegiatan satu siklus, rencana kegiataarhanengembangkan skenario
kegiatan melukis dengan benang dengan menggunakdoden demonstrasi/
praktek langsung, pemberian tugas dan observasnbglajaran individual,
membuat format penilaian serta format observasibeégyaran.

Disamping itu juga peneliti berusaha untuk menirigka motivasi dan
menyediakan media yang menarik minat anak, sehiagg& bersemangat dan
merasa senang melakukan kegiatan pembelajaran taesa dipaksa. Anak
akan berani mencoba mencetak sesuatu yang diingiyka sehingga
diharapkan dapat memunculkan kreativitas anak. Ad&erangka pemecahan
masalah dapat digambarkan dalam diagram sebaghkuber



Keadaan Sekaran

v

Diagram 1

Kerangka Pemecahan Masalah

Perlakuan

v

Hasil

v

. Kemampuan kreativitas
anak masih rendah

. Anak ragu mengarahka
tangannya melakukan
aktivitas melukis

. Anak kurang
termotivasi untuk beran
mencoba

. Guru kurang kreatif
menggunakan media
pembelajaran

-

1.Merencanakan
kegiatan melukis
dengan benang untuk
meningkatkan
kreativitas anak
2.Guru memberikan
contoh cara melukis
dengan benang
3.Meningkatkan motivas
agar anak berani
mencoba
4.Menyediakan media
yang menarik dan
bervariasi yaitu benang
warna

. Proses kegiatan

pembelajaran berjalan
sesuai dengan yang
diharapkan.

. Anak senang mencob4

melukis dengan benan

. Anak termotivasi untuk

terus mencoba kegiatg
melukis

. lde dan imajinasi anak|

berkembang dengan
media pembelajaran
yang menarik

Diskusi Pemecahan Masalah Pengembangan

Evaluasi Awal

Kreativitas Anak

Evaluasi Efek

E. Hipotesis Tindakan
Rumusan hipotesis tindakan dalam penelitian

Evaluasi Akhir

ini lada “melalui

kegiatan melukis dengan benang dapat meningkatkekeqmbangan kreativitas

anak diRA Ar-Rahman Tanjung Morawa.”

F. Tujuan Penelitian

Khusus dalam penelitian ini, tujuan dilakukannyanglitian tindakan

kelas adalah untukmeningkatkan perkembangan kreativitas anak melalui

kegiatan melukis dengan benang di RA Ar-RahmanurenMorawa.



G. Manfaat Penelitian

Beberapa manfaat yang diharapkan dari penelitianadalah sebagai
berikut:
1. Manfaat Akademis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu pendidi&ngmmplemen
tasikan kegiatan pembelajaran untuk meningkatkasatkritas anak
melalui kegiatan melukis dengan benang.

b. Penelitian diharapkan mampu memberikan inspirasiwlawasan baru
kepada para guru untuk mengembangkan lebih banyatioda yang
menyenangkan bagi anak, salah satunya sebagai upagagkatkan
kreativitas anak melalui media yang lain.

2. Manfaat Teoretis

a. Para pendidik dapat menerapkan teknik-teknik yamgy®anangkan dan
mengasyikkan.

b. Sebagai sarana dalam meningkatkan teknik pembatajadan
mensosialisasikan pendidikan kreatif bagi ana& daii.

c. Sebagai bahan metode pembelajaran baru yang jaed@ji digunakan
oleh para pendidik.

d. Sebagai referensi metode pembelajaran di inspersdidikan.

3. Manfaat Praktis

a. Anak

1) Membantu anak meningkatkan kreativitas melukis haeleegiatan
melukis dengan benang.

2) Anak mendapat kesempatan untuk mengembangkan bddaat
keterampilan sendiri terutama kreativitas melukis.

3) Menciptakan manusia yang kreatif yang diharapkanpata
menyelesaikan masalah yang dihadapi secara kpessif

b. Guru
1) Mengetahui bahwasanya kegiatan melukis dapat digumaebagai

alat pemecahan masalah.



2)

3)

Sebagai masukan dan gambaran mengenai pelaksagadelpjaran
melukis dengan benang.
Meningkatkan kreativitas guru dalam mengembangleias bidang

kemampuan anak.

c. Sekolah

1)

2)

3)

4)

Sebagai rujukan dalam pengembangan atau penyedaana dan
prasarana yang menunjang terhadap pelaksanaantakegreelukis

dengan benang.

Memberikan sumbangan yang positif terhadap kemagakalah yang
tercermin dari peningkatan kemampuan profesioneh jgarru, serta
memberikan kontribusi yang baik dalam peningkatarosgs

pembelajaran.

Memberi masukan yang baik bagi peningkatan mutu klzaditas

pembelajaran di sekolah.

Sebagai bahan referensi bagi penelitian atas patafas yang ada
disekolah serta mendukung kegiatan penelitian yakamn dilakukan

oleh staf pengajar.
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LANDASAN TEORETIS

A. Kreativitas
1. Pengertian Kreativitas

Menurut Candra (1994) dalam Widia Pekerti kreadisit adalah
kemampuan mental dan berbagai jenis keterampilas kimkanusia yang dapat
melahirkan pengungkapan unik, berbeda orisinal, asaekali baru, indah,
efisien, tepat sasaran dan tepat guna. Cambelldaga mengatakan bahwa
kreativitas adalah kegiatan yang mendatangkan hgeilg sifatnya baru
(nove) dan berguanaugefu). Pengertian bersifat baradve) adalah inovatif,
belum ada sebelumnya, segar, menarik, aneh, damgepgkan, sedangkan
pengertian bersifat bergunausgfu) adalah lebih enak, lebih praktis,
mempermudah, memperlancar, mendorong, megembangkaendidik,
memecahkan, masalah, mengurangi hambatan, mengkéasilitan, dan
mendatangkan hasil yang lebih baik. Sternberg mmengaekan bahwa
kreativitas merupakan titik pertemuan yang khasamntatribut psikologis,
intelengsi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi

Sedangkan Supriadi dalam Euis & Yeni mengutarakahwa
kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk mktahsesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang rbkatifeda dengan apa yang
telah ada. Selanjutnya ia menambahkan bahwa Kkr@ativmerupakan
kemampuan berpikir tingkat tinggi yang mengimplikas terjadinya eskalasi
dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh sukseskaitinuitas, diferensiasi,
dan integrasi antara setiap tahap perkembafhgan.

Menurut Dogers (1962) dalam Utami, “kreativitas latla
kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, mewujndkatensi, dorongan

untuk berkembang dan menjadi matang, kecenderungak mengekspresikan

%widia Pekerti, dkk, Metode Pengembangan Serifangerang Selatan: Universitas
Terbuka, 2016), h. 8.3.
4 Euis Kurniati & Yeni RachmawatiStrategi Pengembangan Kreativitas pada Anak Usia
Taman Kanak-kanafdakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), h.13
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dan mengaktifkan semua kemampuan oganisme”. Claduskhkis (1967)
dalam Utami bahwa “kreativitas adalah pengalamamgekspresikan dan
mengaktualisasikan indentitas individu dalam bertrbadu dalam hubungan
dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan diing?®
Kreativitas pada anak-anak bersifat ekspresionil, ini dikarenakan

pengungkapan (ekspresi) merupakan sifat yang ddpahirkan dan dapat
berkembang melalui latihan-latihan. Ekspresi insethut spontanitas, terbuka,
tangkas dan sportf.

Berdasarkan pengertian tersebut, dalam konteks g@Emgertian
kreativitas dapat disimpulkan sebagai kemampuanr @kau keterampilan
seseorang dalam menciptakan karya seni yang kréitiflalamnya terdapat
unsur inovatif (bersifat baru). Pengertian berstbaru adalah belum pernah
diciptakan oleh orang lain atau mengembanghkanasestang lama menjadi
bentuk baru. Untuk mengembangkan kreativitas bagakadi sekolah,
diperlukan faktor ekstenal yang mendukung, diamigaickemampuan dan sifat
guru yang kreatif, penilaian dan lingkungan ataassma kelas, serta sarana

dan prasarana.

2. Tujuan Pengembangan Kreativitas Anak

Ada beberapa tujuan pengembangan kreativitasdinataranya adalah:

a. Dengan berkreasi anak dapat mewujudkan dirinya.

b. Dengan kemampuan berpikir kreatif dimungkinkan dapalihat berbagai
macam penyelesaian suatu masalah. Mengekspresikamangpikiran
yang berbeda dari orang lain tanpa dibatasi pakikdtaya akan mampu
melahirkan berbagai macam gagasan.

c. Bersibuk diri secara kreatif (sebagaimana kebutdmak TK yang selalu
sibuk dan ingin tahu) akan memberikan kepuasan deepadividu
tersebut. Hal penting untuk diperhatikan karenagkiith ketercapaian

kepuasan seseorang akan mempengaruhi perkembasi@resnosinya.

*Munandar, h. 18.
®Umma Farida,Mengembangkan Kreativitas AndRakarta: Pustaka Al Kautsar, 2009),
h. 29.
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d. Dengan kreativitas memungkinkan manusia meningkatkaalitas
hidupnya. Gagasan-gagasan baru sebagai buah pamikieatif akan
sangat diperlukan untuk menghadapi masa depanpemgh tantangaf.
Tujuan perkembangan kreativitas anak adalah untekgembangkan

kecerdasan dan kemampuan anak dalam mengekspregkanmenghasilkan
sesuatu yang baru. Jika potensi yang di milikinyaaembangkan dengan baik
maka anak akan dapat mewujudkan dan mengaktu&lasasiirinya menjadi
manusia yang sejati.

Berdasarkan keterangan di atas maka dapat disimpudiengan berkreasi
anak dapat mengaktualisasi/ perwujudan diri, mekamualternatif pemecahan
masalah, memberikan kepuasan kepada individu tetseimeningkatkan
perkembangan aspek motorik halus dan kasar daempedngan aspek emosi dan
kepribadian serta dapat meningkatkan kualitas mgap serta untuk
mengembangkan kecerdasan dan kemampuan anak dad@mekspresikan

serta menghasilkan sesuatu yang baru.

3. Faktor-faktor Pendorong Kreativitas
Faktor-faktor pendukung terhadap kreativitas arsa# dini adalah:
a. Peranan Orang Tua
1) Kebebasan: orang tua yang memberikan kebebasard&kepmak
cenderung mempunyai anak kreatif
2) Respek: anak yang kreatif biasanya mempunyai otamag yang
menghormati mereka sebagai individu, percaya alamaknpuannya
dan menghargai keunikan anak
3) Kedekatan emosional yang sedang: anak perlu mdrabava ia
diterima dan disayangi tetapi seyogyanya tidak adinjterlalu

tergantung pada orang lain.

" B.E.F. Montolalu,Bermain dan Permainan Anglakarta: Unversitas Terbuka, 2008),
h. 3.4.

®https:// dewantimayasari. wordpress.com /2012/12/@éntingnya- pengembangan-
kreativitas-sejak-dini/ [home page on-line]: Intetrdiakses tanggal 08 Oktober 2018



4)

5)

6)

12

Prestasi, bukan angka: orang tua anak kreatif naggh prestasi
anak, mendorong anak untuk berusaha sebaik-baikrden

menghasilkan karya yang baik tetapi tidak terlaknsekankan untuk
mencapai angka atau nilai yang tinggi.

Orang tua aktif dan mandiri: Sikap orang tua tedpadiri sendiri
amat penting, karena orang tua menjadi model utba@ anak.
Orang tua anak yang kreatif merasa aman dan yatartg diri

sendiri, tidak memperdulikan status sosial dan ktiderlalu

terpengaruh oleh tuntutan sosial.

Menghargai kreativitas: anak yang kreatif mempdroleanyak

dorongan dari orang tua untuk melakukan hal-hatyyagatif?

b. Peranan Sekolah

Untuk mensukseskan program pengembangan kreatiditdendidikan
Anak Usia Dini (PAUD), dibawah ini sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

Kegiatan belajar bersifat menyenangkan (learnirigny
Pembelajaran dalam bentuk kegiatan bermain
Mengaktifkan siswa

Memadukan berbagai aspek pembelajaran dan perkegauan

Pembelajaran dalam bentuk kegiatan konkret

c. Peranan Guru

Untuk membantu anak tetap memiliki dan mengembanggatensi

kreatifnya, menurut Rachmawati (2010) dibutuhkaoraeg guru yang

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1) Kreatif dan menyukai tantangan.

Syarat pertama seorang guru yang dapat mengembakgkativitas
anak adalah guru tersebut juga merupakan individog ykreatif.
Tanpa sifat ini sulit sekali seorang guru dapat aigami keunikan
karya dan kreativitas anak. Kreativitas inilah yamgntinya akan

disalurkan pada anak.

® Munandar, h. 92.



2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)
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Penghargaan dapat berupa pujian

Pengakuan dari guru bahwa anak tersebut telah ddrvagle membuat
suatu karya yang membanggakan dirinya. Penerineahadap anak ,
erat kaitannya dengan rasa aman. Jika anak meraBaikdin dan
tidak diterima oleh gurunya, maka ia akan kehilanggsa amannya
ketika berdekatan dengan gurunya.

Guru tidak membedakan status anak

Motivator

Seorang pengembang kreativitas adalah seorangatwtipendorong
bagi peserta didik.

Ekspresif, penuh penghayatan, dan peka pada perasaa
Kematangan emosional para pengembang kreativitadatadhal
penting untuk dapat menyelami hasil kreativitaskartsikap yang
ekspresif dan luwes dalam menunjukkan penghargaarbinbingan
terhadap peserta didik, dapat menjadi modal berkegiya
kreativitas pada anak.

Pecinta seni dan keindahan

Konsep-konsep dasar mengenai estetika sebaiknyiékdioleh guru
pengembang kreativitas. Hal ini diperlukan sebalrugiarus
mengembangkan bakat kreativitas seni anak.

Memiliki kecintaan yang tulus terhadap anak

Anak memiki perasaan dan mampu membedakan orang tydums
atau tidak menyayangi mereka. Kecintaan terhadapk askan
memberikan kenyamanan secara psikologis bagi anakk wdapat
dengan tenang dan senang melakukan eksplorasidégrhaotensi
dirinya.

Memiliki ketertarikan terhadap perkembangan anak

Guru pengembang kreativitas anak hendaknya menkékiedulian
aspek-aspek perkembangan anak. Dengan hal tergelout dapat
mewujudkan dalam bentuk pemahaman yang mendala@ntemapa
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yang sebenarnya dimiliki oleh anak. Dan guru dapamberikan
penanganan yang tepat bagi anak dengan potensiyamda miliki.
Bersedia mengembangkan potensi yang dimiliki anak

Setelah guru mengetahui potensi yang dimiliki amadda selanjutnya
adalah berpikir dan bertindak bagaimana seharugatensi tersebut
dapat dikembangkan. Dan dengan cara apa potensebtdr

dikembangkan'°

10)Hangat dalam bersikap

Kenyamanan secara psikologis dapat menciptakamu sklan yang
kondusif, ini diperlukan bagi pengembangan kretts/i Kasih
sayang, sentuhamo(ch, dan kehangatan dalam bersikap akan dapat
menunjang bagi terciptanya sugtgychological athmosphergang

baik bagi anak.

11)Bersedia bermain dengan anak

Guru bisa ikut saat anak bermain, dan menanyakakaapia boleh
ikut main atau tidak. Guru tidak hanya berfungsnjaga anak-anak

tapi memberikan perhatian termasuk dalam bermain.

12)Luwes dan lincah menghadapi kebutuhan, minat danakguan

anak.

Sikap dan kepribadian yang menarik oleh guru pehgeig keativitas
akan dapat tercermin dari pribadi yang luwes (fl@$ dan lincah
dalam menghadapi segala macam kebutuhan, minaketaampuan

anak.

13)Memberi kesempatan untuk anak memilih yang disykairtidak

terpaut dengan apa yang diinginkan guru saja.
Anak juga diberi kesempatan memberikan penjelasatang apa
yang dibuatnya®

9 Rachmawati, h. 35.

bid.
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Pada keterangan di atas dapat disimpulkan kreasiviienekankan pada
aspek eksplorasi, ekspresi, dan apresiasi. Yaitmgelespresikan ide dan
pengalaman, menambah percaya diri dalam mengekispnekreasi mereka
sendiri. Kebebasan dapat mendukung kreatifitas d@aldslah didukung oleh

suasana belajar yang tertib namun tetap menyenangka

4. Ciri-ciri Anak Kreatif

Anak yang kreatif selalu ingin tahu, memiliki mingang luas, dan
menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif. kAgen remaja biasanya cukup
mandiri dan memiliki rasa percaya diri. Mereka leberani mengambil resiko
(tetapi dalam perhitungan) dari pada anak-anak psdamnya. Mereka tidak
takut membuat kesalahan dan mengemukakan pendapetkan walaupun
mungkin tidak disetujui orang lain. Ada 10 dari-ciri pribadi yang kreatif yang
diperoleh dari kelompok pakar psikologi adalah gebaerikut:

a. Imajinatif

Mempunyai prakarsa
Mempunyai minat luas
Mandiri dalam berpikir

Senang berpetualang

~ ® oo o

Penuh energi

Percaya diri

= @

Bersedia mengambil resiko
i. Berani dalam pendirian dan keyakin&n.
Menurut Utami Munandar ciri-ciri anak kreatif adala
a. Selalu ingin tahu
Memiliki minat yang luas
Menyukai kegemaran dan aktivitas yang kreatif

Berani mengambil resiko dengan perhitungan

® o0 T

Tidak takut untuk membuat kesalahan dan mengemukpé&adapat®

12 Munandar, h. 36-37.
13 Munandar, h.35.
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Anak kreatif adalah anak yang dapat mengembangleamakipuan
berpikirnya dengan baik. Perkembangan kemampuarkeeerdasannya sering
kali membuatnya bersikap dan berperilaku cukupfakanyak bergerak dan
bersuara. Hal ini sering pula diidentifikasi seldaganakalan oleh banyak
orang tua. Padahal, aktivitas dan mobilitasnya yaerdebih merupakan wujud
kemampuan berpikirnya yang serba ingin tahu. Sebd&ita menjudgebahwa
anak kita nakal, alangkah bijaknya jika kita mercobmengetahui
dan memahami ciri-ciri anak kreatif berikut ini.

a. Berpikir lancar

Anak kreatif mampu memberikan banyak jawaban teapaguatu

pertanyaan yang kita berikan. Dalam jangka panjaatgk kreatif

mampu memberikan banyak solusi atas masalah yévaglapinya.

b. Fleksibel dalam berpikir
Anak kreatif mampu melihat suatu masalah dari bgaibaudut pandang
(fleksibel), sehingga ia mampu memberikan jawabanmatif.

c. Orisinil (asli) dalam berpikir
Anak kreatif mampu memberikan jawaban-jawaban ygagang
diberikan anak lain.

d. Elaborasi

Anak kreatif mampu memberikan banyak gagasan dengan

menggabungkan beberapa ide atas jawaban yang dkedan,

sehingga ia mampu untuk mengembangkan, memperlkayabannya
secara rinci dan detail hingga hal-hal kecil.
e. Imaginatif

Anak kreatif memiliki daya khayal atau imajinasingaia aplikasikan

dalam kegiatannya sehari-hari. la menyukai imajindan sering

bermain peran imajinasi.
f. Senang menjajaki lingkungannya

Anak kreatif senang dengan bermain. Bermain damagrannya itu

selain menyenangkannya juga membuatnya banyak abellg bisa

mengumpulkan dan meneliti makhluk hidup, serta beméti yang ada
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naturalis.

. Banyak mengajukan pertanyaan

Anak kreatif sangat suka mengajukan pertanyaark $&tara spontan
yang berkaitan dengan pengalaman barunya maupuhiddserpikir.
Sering kali pertanyaan yang diajukannya membuat &utit dan merasa
terjebak.

. Mempunyai rasa ingin tahu yang kuat

Anak kreatif suka memperhatikan sesuatu yang diamggenarik dan
mendalaminya sampai puas. Rasa ingin tahu anakifksaagat tinggi,
sehingga ia tak akan melewatkan kesempatan unta&rya.

Suka melakukan eksperimen

Anak kreatif suka melakukan percobaan dengan barbeagya untuk
memuaskan rasa penasaran dan rasa ingin tahunya.

Suka menerima rangsangan baru

Anak kreatif sangat suka mendapatkan stimulus edagsangan baru,
serta terbuka terhadap pengalaman baru. Hal irkalten dengan rasa
ingin tahunya dan kesukaannya bereksperimen. Semalkinyak
stimulus yang kita berikan, maka semakin banyaka pu#ngetahuan
yang didapatkannya dan semakin banyak pula peroobgang
dilakukannya, sehingga proses dan kemampuan barpgiakan terus
berkembang dan mengasah kecerdasan otaknya.

. Berminat melakukan banyak hal

Anak kreatif memiliki minat yang besar terhadap yadn hal. la suka
melakukan hal-hal yang baru, berani mencoba hal dan tidak takut
terhadap tantangan. Dengan mengetahui antusiasmme ndaatnya
terhadap sesuatu akan membantu orang tua mengealkdit anak,
sehingga sejak dini bisa mengembangkan minat ddatiga secara
berdampingan dan berkesinambungan.

Tidak mudah merasa bosan

Anak kreatif tidak mudah bosan melawksesuatu. la akan
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melakukannya sampai ia merasa benar-benar puassudah puas, maka

ia akan melakukan sesuatu yang lain lagi. Inilahkeeativitasnya yang

menonjol.

. Kreativitas lahir bukan semata-mata karena faktetukunan, tetapi

lebih karena adanya faktor stimulasi dari lingkumgaak. Dalam hal

ini, stimulus dan bimbingan orang tua merupakartdiakitama dalam

menumbuhkembangkan kreativitas anak.

Adapun Woolfson dalam modul PLPG mendeskripsikagaimana

keterampilan yang dapat dicapai oleh anak usiaepmdah dan bagaimana

perlakuan yang seharusnya diterima anak dari ooaagg yang bertanggung

jawab dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Keterampilan yang dicapai Anak Usia Prasetlah

Usia Keterampilan Apa yang dilakukan
3 —3.5|« Jika berkonsentrasi dengan |¢ Letakkan setumpuk balok kayu di
tahun

sungguh-sungguh, anak dapat
memegang benda kecil dengal
tangan yang mantap dan

menggerakkannya dengan

cukup tepat tanpa menjatuhkan

diri genggamannya.

Anak lebih mahir
menggunakan gunting,
sebaginan karena ukuran jari-
jari dan tangannya yang
bertambah besar tetapi juga
karena genggamannya lebih
matang.

Mengenakan kancing dan
membukanya kembali. Anak
ingin melakukan sendiri hal
dan bersedia bekerja keras
untuk tugas ini.

=]

depannya dan mintalah anak untuk
menyusunnya, yang satu di atas yang
lain. Anak mungkin berhasil menjaga
keseimbangan delapan atau sembilan
buah balok dengan cara ini sebelum
akhirnya menara tumbang. Anak
senang berlatih sampai berhasil
melakukannya.

Berikan gunting untuk anak dan

biarkan anak memasukkan sendiri
jari-jari tangannya setelah anak
mengatakan bahwa dia dapat
menggenggam  dengan  nyaman,
berikan secarik kertas tebal berukuran
besar kepadanya untuk digunting.
Anak sekarang mampu menggunakan
gunting memotong sepanjang kertas.

Masukkan kancing baju ke dalam

lubangnya (semakin besar ukuran
kancing semakin baik).

% Nia Hidayati ,“Ciri-ciri Anak Kreatif,” didapatati http://www.niahidayati.net/ciri-ciri-

anak-kreatif.html2010 [home page on-line]: Intérti@akses tanggal 08 Oktober 2018
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35-4
tahun

Keterampilan menggambas Berikan pensil kepada anak untuk
mengalami kemajuan demikian berlatih meniru gambar lingkaran,
pesat sehingga anak dapatgaris lurus vertical, garis lurus
meniru secara akurat banyka horizontal , dan garis bergelombang
garis dasar yang menjadi yang tidak terputus-putus. Tunjukkan
, kepadanya bagaimana garis-garis |i

bagian dari huruf tertulis

walaupun anak belum dapat dapat disatukan dengan berbagai cara

membentuk  huruf dengan untuk membuat pola menarik yar
lengkap. bervariasi.

Koordinasi mata dan tanggm Tentukan saat ini harus menggunak
bertambah baik sehingga dapat peralatan peralatan makan.
menggunakan alat makan
masing-masing tangan.

Anak  menyukai aktivita
menantang tang menggunakan membuat kalung denga

kayu warna-warni yang tenga

i Berikan senggenggam manik-mani

mempunyai lubang. Minta anak untuk

n

koordinasi tangan — mata dan memasukkan beberapa ke dalam

siap mencobanya berkali-kali benang.
sampai sukses. * Tunjukkan kepada anak saat k

ta

Pemahaman anak sudah menulis namanya dengan ukuran

mengalami kemajuan ditambah huruf yang besar dan jelas. Minta

dengan pengendalian anak untuk berlatih mengikuti tulisa
tangannya yang lebih baik tersebut di bawahnya

bahwa dia ingin menulise Dorong anak agar mandiri dalam
namanya asalkan angk keberhasilan diri  sendiri  dan
mempunyai  contoh tulisah kebersihan di lingkungan sekitarnyal.

untuk ditiru. » Sediakan berbagai peralatan seperti
Anak mulai berminaf cat, kapur tulis, krayon, pensil untuk
mengerjakan  kegitan  rutin melatih keterampilan menulis.

sehari-hari, seperti membasuh Berikan sehelai kertas dan minta anak
tangan, makan sendiri. untuk membagi dua dan kembangkan
Kendali anak atas pensil leblh dengan menggunting bagian sisanya

matang. menjadi dud?
Memotong dan menggunting
lebih baik dan akurat.

501

!> Modul PLPG, Bidang Diklat PAUD (Medan: Universitsegeri Medan, 2012), h. 499 -
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Berdasarkan keterangan di atas ternyata anak kse&a bercerita, bahkan
kadang-kadang bercerita tidak habis-habisnya sghisgring dicap sebagai anak
cerewet. Pada hal melalui aktivitasnya itu anaknakangembangkan lebih lanjut
fantasi-fantasinya, khayalan-khayalan imajinatifrsghingga akan memperkuat
kreatif anak. Pengetahuan dan pengalaman itu adaih bermakna dan akan
bertahan lama jika dapat diperoleh secara langsung.

B. Melukis
1. Pengertian Melukis

Melukis adalah membayangkan, maka objek yang adaleian mata
dibayangkan, dikaitkan, diasosiasikan, diimajinasiklengan objek yang pernah
masuk dalam ingatan. Memvisualkan (menyatakan kgnbayangan dalam
bentuk gambat®

Lukisan terbagi dua yaitu lukisan non-realis ddasan realis. Lukisan non-
realis yaitu lukisan yang menampilkan figu-figurang maupun binatang tidak
senyatanya, yang tampak oleh mata secara sewajartiskekisan abstrak yang
mementingkan ungkapan pikiran dan rasa seketikanf{ap), atau lukisan yang
berisi hiasan dengan menata bentuk daun yang disedgkan deformas).
Sedangkan lukisan realis adalah karya yang beragasan dapat dimulai dari
melihat objek secara langsung kemudian membayangkedtasarkan bayangan
yang telah dipunyai sebelumnya.

Berdasarkan keterangan di atas melukis adalah rsealikan (menyatakan

bentuk) bayangan dalam bentuk gambar. Lukisan jugaupakan karya yang
berupa gagasan dapat dimulai dari melihat objelaraetangsung kemudian

membayangkan berdasarkan bayangan yang telah dipgetyelumnya.

2. Manfaat Melukis Bagi Perkembangan Anak
Bagi anak normal, ketika melihat suatu gambar makadi proses berpikir,
dalam cita-rasa dan angan-angannya akan tumbub. teada saat ini gambar

®Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi Seni Keterampilan AnakJakarta: Universitas
Terbuka, 2012), h. 3.8.
Y Ibid. 3.6.
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berfungsi sebagai stimulasi munculnya ide, pikiteaupun gagasan baru kegiatan

anak yang dianggap orang tua membahayakan, kemmamglakan dilarang dan

dihentikan justru ketika anak sedang melakukan @efgngan imajinasinya.

Sebagai contoh: gambar pesawat terbang.

a.

Melukis sebagai media mencurahkan perasaan

Melukis dapat berperan sebagai perwujudan pikiran plerasaan yaitu

menjadikan warna dan bentuk sebagai ungkaperasaan. Teori

warna menjelaskan bahwa warna mempunyai simbol ldean rasa

sebagai berikut:

1) Warna panas, warna ini dapat mempengaruhi kesandeKelompok
warna panas adalah merah, kuning, orange, putih.

2) Warna dingin, warna ini dapat mempengaruhi kesprk s&elompok
warna ini adalah biru dan hijau.

Melukis sebagai alat bercerita (bahasa visual/lb@ntu

Anak-anak bercerita sambil menggambar tanpa melihasan tersebut

berbentuk atau tidak, asal seluruh kegiatan daplakuttan untuk

menampung cerita yang diinginkan.

Melukis berfungsi sebagai alat bermain

Kadang-kadang anak melukis tidak untuk mengutarpkalapat saja

melainkan juga untuk bermain. Warna yang dianggagnamk

diperlakukan sebagai alat atau media permainan.

Melukis dapat melatih ingatan

Melukis adalah menggambar bayangan yang ada dkbBeaerapa

kejadian yang telah masuk dalam ingatan anak (mgrbi@sanya akan

muncul ketika bentuk, warna, baju, permainan, dan-lain. Semua

ingatan ini akhirnya muncul ketika anak sedang kislu

Melukis dapat melatih berpikir komprehensif (menyeh)

Kaitan melukis dengan perkembangan berpikir mauperkembangan

perasaan tinggi. Ketika anak akan mencari ide dayagan, pikiran anak

akan menjangkau terlebih dahulu objek yang akamygbtlkan.
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Melukis sebagai media sublimasi perasaan

Ungkapan perasaan yang jujur atas kejadian yan@andiaanak dan
sekaligus merupakan catatan terhadap kejadianaaang

Melukis dapat melatih keseimbangan

Secara keseluruhan cara membayangkan sesuatu oéh deanggap
sebagai kegiatan menyeimbangkan antara objek demgasi.

Melukis dapat melatih kreativitas anak

Keadaan anak melukis ternyata mempunyai perilag\khas dan tidak
tetap, diantaranya: anak bernyanyi kemudian melukisrlari dan
mencontohkan objek yang dilukiskan terlebih dahképada gurunya,
langsung melukis tanpa komentar, melukis sambddrég.

Melukis mengembangkan rasa kesetiakawanan sosiglty&gi.

Ternyata kegiatan anak dalam melukis bersama makiam variasi
kerja: anak tidak pernah berbicara, anak selalu enamgkan dan
menjelaskan karyanya kepada anak di sampingnyak aselalu
memberitahu kekurangan teman, anak terbuka damanyertkeinginan
temannya. Tujuan kompetensinya adalah memberilsantamggung jawab
pada dirinya serta memahami hak orang lain sesmjah kebutuhan®

Secara garis besar manfaat melukis bagi anak d#ipesikan sebagai

berikut.

a.
b.

C.

Sebagai alat bercerita (bahasa visual/bentuk)
Sebagai media mencurahkan perasaan
Sebagai alat bermain

Ketika anak melukis terjadi peristiwa berfantdsidi melukis melatih anak

berfantasi. Fantasi yang muncul adalah bentuk-kegang kadangkala aneh

dilihat orangtua atau bentuk sederhana sepertdingan sekitar anak.

a.
b.

Melatih ingatan
Melatih berpikir komprehensif (menyeluruh)

Melukis dapat digunakan untuk mendidik anak mielatiengendurkan

spontanitas dan mengarahkannya untuk mengajarkarbegbicara.

' Ibid.
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a. Melatih keseimbangan
Pikiran dan perasaan anak kadang bertumpuk mes@di Kehidupan
perasaan dan pikiran anak pada usia 3 sampai B talasih menyatu,
sehingga apa yang dipikirkan sama dengan apa yiangagangkan.
b. Mengembangkan kecakapan emosional
Anak akan menata bentuk dan figur itu dengan kesangan tidak
mutlak @bvious axial balandge yang sebenarnya menggambarkan
perasaan anak.
c. Melatih kreativitas anak
Kreativitas yang dapat dilatih pada anak adalahatkrigas memilih
objek (benda) tambahan, mencari sesuatu yamg inyeng lain dan,
terjadi asosiasi bentuk yang menyebabkan secaraekonerbentuk
kreativitas.
d. Melatih ketelitian melalui pengamatan langsung
Proses melukis bagi anak sebenarnya merupakan pasgjamatan
terhadap benda-benda yang ada di lingkungan setdtapat tinggal,
seperti: meja, kursi, bunga, mobil, maupun bendagydergerak
lainnya®®
Kesimpulan dari melukis sebagai media mencuralpeaasaan, melatih
ingatan, melatih keseimbangan, melukis mengembangksa kesetiakawanan
sosial yang tinggi, mengembangkan kecakapan emalsiothan melatih
ketelitian melalui pengamatan langsung. Melukisajutapat digunakan untuk
mendidik anak melatih mengendurkan spontanitasndamgarahkannya untuk

mengajarkan cara berbicara.

3. Teknik Melukis Dengan Benang
Ada beragam jenis teknik dipergunakan dalam memlketa seni.

Sebagai pengenalan berikut ini dijelaskan bebeta@k penggarapannya.

YFathur Rahman ,"Manfaat Gambar dan Menggambar,apditl dari http:/seniru
papgpaud blogspot.com/2014/10/manfaat-gambar-dan-menggabdmi-anak.html [home page
on-line]: Internet diakses tanggal 08 Oktober 2018
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. Teknik pulas; salah satu teknik melukis atau mendmga dengan
memulas cat pada bidang gambar yang menggunakan kua

. Teknik semprot; salah satu teknik Membuat gambamgde
menyemprotkan cat pada bidang gambar.

. Teknik mozaik; jenis teknik lukis dengan menempalk&pingan atau
potongan kaca yang disusun menjadi pola gambasmtert

. Teknik kolase; menempel materi-materi lain seppdtongan perca,
kertas atau materi lain pada permukaan suatu begturlg telah
digambar permukaannya.

. Teknik inlai; Membuat motif hias dengan cara meipkan suatu
materi ke dalam benda lain. Hal ini dapat berupgéemgang berlainan
warna atau berlainan bahan.

Teknik patri; menggunakan sorder dengan timah hitatuk mengapit
dan merangkaikan potongan-potongan kaca hias mehjasan yang
artistic.

. Teknik ukir; proses membuang bagian-bagian yangktidiperlukan
pada sebuah benda dengan alat ukir/pahat hingganterk suatu motif
hias.

. Teknik gores; menoreh benda runcing pada pada peamubenda lain
hingga membentuk sebuah gambar.

Teknik cetak tinggi; salah satu teknik cetak yangnggunakan media
acuan kayu atau lino.

Teknik cetak dalam; salah satu teknik cetak yanggganakan pelat
metal sebagai acuan cetak.

. Teknik cetak saring; teknik cetak dengan media kesneenyang
berupa jaringyang sangat halus dan fleksibel.

Teknik celup; salah satu teknik mewarnai kain caerendam dalam
cairan pewarna.

. Teknik sulam; merajut benang pada bahan tertenbgate alat jarum

yang dikerjakan secara manual hingga membentulahfis

2 \widia Pekerti, dkk, h. 9.66
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Teknik melukis dengan benang merupakan salah skt inlai yaitu
teknik dengan cara menyisipkan suatu materi kendab@nda lain. Hal ini
dapat berupa materi yang berlainan warna atauibarnaahan. Adapun cara
melukis dengan benang adalah sebagai berikut.

Bahan: benang kasur, pewarna, air, serta kertab@am
Langkah langkah kegiatan:
a. Anak beserta guru menyiapkan bahan yang diperlukan
b. Guru memberikan contoh cara membuat adonan yargldkan, anak
anak bekerja sama untuk membuat adonan yang akajadnedasar
warna dalam melukis

Masukkan pewarna dalam air lalu diaduk rata

o o

Masukkan benang sekitar 50 cm ke dalam cat buatan

e. Lipat kertas gambar menjadi dua bagian

f. Masukkan benang tadi ke dalam lipatan kertas keamuteékan setelah
itu tarik benang tersebut

g. Di akhir kegiatan anak menceritakan tentang gamghag mereka buat.

C. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dalam penelitian ini antana

1. Haryani, (2015), judul: Meningkatkan Kreativitas &fnDalam Melukis
Melalui BenangUniversitas Bengkulu. Simpulan penelitian ini bahwa
kegiatan melukis melalui benang dapat meningkatka&ativitas anak
usia dini secara bertahap dengan penggunaan wantpberbeda pada
setiap kegiataf*

2. Ayem (2016), judul: Meningkatkan Kreativitas AnakeMIlui Media
Barang Bekas Piring Styrofoam Di RA Raudhatul llGialang”,

2 Skripsi Haryani, Meningkatkan Kreativitas Anak B Melukis Melalui Benang
Universitas Bengkulu (Bengkulu: Universitas Bengkl015)
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disimpulkan bahwa terjadi peningkatan perkembarigaativitas anak
melalui media barang bekas piring styrofodm..

3. Hasil penelitian Bernadeta Retno Muninggar (2014erjudul:
Peningkatan Kreativitas Melalui Kegiatan Mencetad® Kelompok B
di TK Pertiwi Caturharjo Ngaglik, Caturharjo, Slemd disimpulkan
bahwa kreativitas anak dapat ditingkatkan melaégisitan mencetak.

2 Skripsi Ayem, Peningkatan Kreativitas Melalui Kegin Mencetak Pada Kelompok B
di Tk Pertiwi Caturharjo Ngaglik, Caturharjo, SlemgYogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta, 2014).

“Skripsi Bernadeta Retno Muninggar, Meningkatkan atiitas Anak Melalui Media
Barang Bekas Piring Styrofoam di RA Raudhatul Idailang (Medan: UMSU, 2016)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan olehelgi dalam
mengumpulkan data penelitiannya. Metode yang diamalalam penelitian ini
adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian TiadaKelas termasuk penelitian
kualitatif meskipun data yang dikumpulkan bisa s$ajantitatif, dimana uraiannya
bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneigrupakan instrument pertama
dalam pengumpulan data, proses sama pentingnyam@ngduk.

Pada bab ini dibahas tentang metodologi penelitian langkah-langkah
penelitian secara aplikatif, yang meliputi: (1)tegf penelitian, (2) persiapan
PTK, (3) subjek penelitian, (4) sumber data, dantéknik dan pengumpukan
data.

B. Setting Penelitian
Pada setting penelitian ini menjelaskan tempatwlaktu dilakukannya
penelitian serta siklus PTK yang akan dilakukan.
1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di kelomp&k RA Ar-Rahman
Tanjung Morawayang beralamat di Dusun XllI Gg. Madirsan Desa Ban§ari
Tanjung Morawa Deli Serdang.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada semestéahun Pelajaran
2018-2019, yaitu dari Bulan Januari 2018 sampaiaBuPebruari 2019.
Penentuan waktu penelitan mengacu kepada kalenkizdemik sekolah,
karena PTK memerlukan beberapa siklus yang memkatulproses belajar

mengajar yang efektif.
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Tabel 2. Jadwal Kegiatan Penelitian
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Bulan

Kegiatan Januari

Pebruari

1 2

3

2

3

Perencanaan

Prasiklus

Siklus |

Siklus 1l

Siklus 111

Analisis Data

Pelaporan

3. Siklus Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas dilakukan setelah pénefielaksanakan

prapenelitian mengetahui persentase kemampuan &nedtivitas anak.

Kemudian melakukan PTK dengan satu siklus untukilraelpeningkatan

kreativitas anak kelompok B RA Ar-Rahman Tanjungr8ea melalui kegiatan

melukis dengan benang. Peneliti memilih benang gabalat untuk melukis,

disamping untuk memberi pengalaman baru kepada. anak

Namun apabila pada siklus satu kreativitas anakirbeberkembang

seperti yang diharapkan, maka peneliti menambah sétlus lagi sampai

kreativitas anak meningkat. Dengan demikian kré@isvanak akan meningkat

melalui kegiatan melukis dengan benang. Desairusikl Il dan Il tergambar

pada diagram berikut ini.
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Diagram 2. Desain Siklus I, Il dan 1l

N
Perencanaan

tindakan |
Y,

~N

Siklus | tindakan |

Pengamatan
dan Observasi |
[ Perencanaan —

PeIaksanaanJ

-
)

Evaluasi dan
refleksi |

tindakan Il

Pelaksanaan

Siklus 11 tindakan Il

Evaluasi dan
refleksi Il

e ™
( § Pengamatan dan
Observasi Il
_ J
e ™
Perencanaan
tindakan Il %
_ Y
N
Evaluasi dan . Pelaksanaan
refleksi Ill Siklus 11l tindakan Il
J

i l Pengamatan dan
Observasi lll

Sumber Suharsimi Arikunté*

ASuharsimi Arikuntogt al, Penelitian Tindakan Kelaglakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 16.
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C. Persiapan PTK

Peneliti melakukan rancangan persiapan pembelajsag akan dijadikan
penelitian tindakan kelas yaitu: merencanakan t@@abelajaran, membuat
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPMmMboat RPPH
(Rencana Pelaksanaan Pembekajaran Harian), méayiapedia dan sumber
belajar, menyediakan alat observasi serta alatgani

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian yang dilakukan adalah anak-andéebmpok B RA Ar-
Rahman Tanjung Morawa terdiri dari 20 anak dengamposisi perempuan 11
anak dan laki-laki 9 anak.

D. Sumber Data
1. Anak
Jumlah seluruh anak 20 orang dengan jumlah 11 caaal perempuan
dan 9 orang anak laki-laki.
Tabel 3. Data Anak T.A. 2018 — 2019

No Nama Anak Laki-Laki Perempuan
1. Adara Quinaisa v
2. | Adella Mulgodina Sari v
3. Ahmad Kafid Tarigan v

4. Aldho Panduwinata v

5. Alya Mabila Manik 4
6. Bayu Gatra v

7. Cahaya Wulan Febrianingrum v
8. Daffa Anagie Army v

9. Dhafar Kairan Suriadi v

10. | Faiza Agilah v
11. | Geo Azka Winata v

12. | Hasya Kairunnisa v
13. | Juan Ghathfan Liandra v

14. | Nazhan Al Fikri v

15. | Nesya Adhiara Hartono v
16. | Sabrina Al Munawwarah v
17. | Shakira Khanzara v
18. | Syifa Nur Padila v
19. | Syilla Syakira v
20. | Yuga Angrah Pratama v
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2. Guru
Nama-nama guru dan kepala sekolah RA Ar-RahmanufgnMorawa
adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Nama Guru dan Kepala Sekolah di RA Ar-Rahman
Tanjung Morawa T.A. 2018 — 2019

No. Nama Status Kelas
1. | Irma Yanti, S.Pd. Kepala Sekolah -
2. | Sarah Devi, S.Pd. Guru Kelas B
3. | Putri Ardiyanti, S.Pd. Guru Kelas B
4. | Nicce Kosasih Peneliti B

3. Teman Sejawat dan Kolaborator

Tabel 5. Teman Sejawat dan Kolaborator

No. Nama Status Tugas
. . . Teman Sejawat
1. | PutriA ti, S.Pd. o
utri Ardiyanti, S.Pd Guru (Penilai 1)
2. | Sarah Devi, S.Pd. Guru Kolab_orgtor
(Penilai 2)

E. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data dgpen melalui
observasi, unjuk kerja dan dokumnetasi sebagakieri
a. Observasi
Observasi dilakukan untuk pengumpulan data tentdityitas melukis
dengan benang sekaligus dilakukan penilaian teghadaningkatan
pengembangan kreativitas anak.
b. Unjuk Kerja
Unjuk kerja adalah untuk memberi kesempatan anmadakukan
praktek langsung melalui kegiatan melukis menjadintok yang
diinginkannya.
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a. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah denganngumpulkan
fortopolio (hasil kerja anak) untuk melihat peniagkn kreativitas anak
serta menggunakan foto kegiatan anak yang sedatakukan kegiatan,
daftar nilai untuk mencari data yang lebih jelas.

2. Alat Pengumpulan Data PTK
Alat pengumpulan data yang berupa observasi dilakyada saat siklus
berlangsung dan tiap siklus direncanakan lima paurtn.

a. Lembar Observasi
Lembar observasi untuk mengukur tingkat kreativi@sak dengan
menggunakan barang bekas. Menurut Margono, obsetapat diartikan
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistetadtddap gejala
yang tampak pada objek penelitizn.
Observasi dilakukan dengan lengkap dan instrumemilggan dibantu
teman sejawat sebagai guru kelas. Untuk memudaakahsis terhadap
lembar observasi maka peneliti membuat format umsemt observasi

sebagai berikut:

®Denny Setiawanegt al, Analisis Kegiatan Pengembangan Penelitian Anak U3iai
(Jakarta: Universitas Terbuka, 2010), h. 5.



Tabel 6. Contoh Instrumen Observasi Anak
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Anak dapat Anak dapat Anak dapat Anak dapat
melukis berkreasi membuat ide | mengekspresikan
dengan benang melalui lain dengan diri dengan
melukis melukis menggunakan
dengan benang| dengan benang teknik yang
No Nama Anak dikuasainya
B/ MmB|B|B/MB/B/B/MB|B/B/{M|B|B
MIM|SISIMIM|S|SIMIM|S|SIM|M| S| S
H| B H| B H| B H B
1. | Adara Quinaisa
2. | Adella Mulgodina sari
3. | Ahmad Kafid Tarigan
4. | Aldho Panduwinata
5. | Alya Mabila Manik
6. | Bayu Gatra
7. | Cahaya Wulan

Febrianingrum

©

Daffa Anagie Army

©

Dhafar Kairan Suriadi

10.

Faiza Aqgilah

11.

Geo Azka Winata

12.

Hasya Kairunnisa

13.

Juan Ghathfan Liandr:

14.

Nazhan Al Fikri

15.

Nesya Adhiara Harton

16.

Sabrina Al
Munawwarah

17.

Shakira Khanzara

18.

Syifa Nur Padila

19.

Syilla Syakira

20.

Yuga Angrah Pratama




34

Tabel 7. Indikator Observasi

Deskrip Skor
BB MB BSH | BSB

No. Indikator

1. |Anak dapat melukis dengan
benang
2. | Anak dapat berkreasi melalui
melukis dengan benang
3. | Anak dapat membuat ide lain
dengan melukis dengan benang
4. | Anak dapat mengekspresikan dir
dengan menggunakan teknik yang
dikuasainya

b. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan fagi&tan anak yang
sedang melakukan kegiatan, daftar nilai untuk mendata yang lebih
jelas. Dokumentasi ini digunakan untuk mencari datdang nama anak

dan jumlah anak.

F. Indikator Kinerja
Dalam PTK ini yang akan dilihat indikator kinerjanelitian adalah anak

dan guru. Guru merupakan fasilitator yang sangaipdregaruh terhadap
aktivitas dan peningkatan kreativitas anak.
1. Anak

Pengamatan/Observasi

Keaktifan anak yang dicapai anak sekurang-kurang#(# peningkatan
kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengamabeg.
2. Guru

a. Dokumentasi : foto kegiatan anak. portofolio, kelnaa, dan foto anak

pada saat melakukan kegiatan.
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b. Pengamatan : hasil pengamatan teman sejawat tgrhasl@angkatan
kreativitas guru memberikan pembelajaran. Lembaeokasi penilaian
teman sejawat terlihat pada tabel berikut:

Tabel 8. Lembar Observasi Guru

No | Kegiatan /Uraian . Nilai
. . Indikator K
yang diamati SB| B B
1. Perencanaan |= Menyusun rencana kegiatan
Kegiatan awal | = Media/alat peraga yang
digunakan

= Kegiatan awal, inti, akhir

= Pengaturan kelas/waktu

= Alat penilaian

= Teknik metode
pembelajaran

2. Pelaksanaan |= Kesesuaian rencana dengan

kegiatan (inti) pelaksanaan kegiatan

= Penampilan guru

= Cara guru menyampaikan
pesan kepada anak

= Cara guru memotivasi anak

= Minat anak untuk
melakukan kegiatan

3. Kegiatan akhir | = Observasi kegiatan melukis
dengan benang.

» Penilaian yang dilakukan
guru

G. Analisis Data

Kegiatan analisis data dalam penelitian tindakadaskentuk membuktikan
tentang meningkat atau tidaknya perbaikan setelakutkan penelitian tindakan.
Sesuai dengan karakteristik serta bentuk hipotesis, analisis data diarahkan
untuk menemukan upaya yang dilakukan guru dalamingkatkan proses dan
hasil belajar anak. Data yang telah terkumpul dikglokkan menjadi dua, yaitu
data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualftafaitu data yang berupa data

yang memberikan informasi mengenai suatu keadadalun@ernyataan atau
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kata-kata, sedangkan data kuantitatif adalah dateg ymenggambarkan suatu

informasi yang berwujud angka-angka.

Tabel 9. Kriteria Ketuntasan Kemampuan Kreativitas Anak

Kriteria Presentase (%)
Berkembang Sangat Baik 75%-100%
Berkembang Sesuai Harapan 50%-74%
Mulai Berkembang 25%-49%
Belum Berkembang 0%-24%

Dalam penelitian tindakan kelas ini digunakan amisli deskriptif.
Penggunaan analisis deskriptif adalah hasil beldjanalisis dengan analisis
deskriptif komparatif yaitu membandingkan nilai ansiklus maupun dengan
indikator kerja minimal 80% peningkatan perkembandaeativitas anak.
Observasi dilakukan dengan analisis deskriptif itatd berdasarkan hasil
observasi. Dalam pelaksanaan PTK, ada dua jenia daing dapat
dikumpulkan oleh peneliti, yaitu:

1. Data Kuantitatif
Data kuantitatif dilakukan untuk mengetahui berhasiau tidaknya
tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hai dapat dilihat dari
persentase tingkat keberhasilan yang dicapai aMateria keberhasilan
dalam penelitian ini dapat dinyatakan berhasil dpaakemampuan anak
berada pada kriteria kreativitas berkembang sargsk (BSB) dan
berkembang sesuai harapan (BSH) dengan presef@@seA8lapun rumusan

data kuantitatif adalah :

f
P=—x100%

Ket: P : Angka Persentase

f :Jumlah Anak yang mengalami perobahan
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n : Jumlah Seluruh Arfik
2. Data Kualitatif

Tahap data kualitatif yang dilakukan meliputi:

a. Melakukan pemeriksaan data terhadap peningkatakepdrangan
kreativitas melukis anak.

b. Melakukan penafsiran.

c. Menyimpulkan apakah selama tindakan pembelajaramjadie
peningkatan kreativitas anak berhasil atau tidakdégarkan hasil
observasi.

d. Tindak lanjut yaitu merumuskan langkah-langkah pé&dn untuk
siklus berikutnya.

e. Pengambilan keputusan.

H. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan degairelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas dalam bengiddus yang berulang
terdapat empat langkah dalam PTK yang merupakanssigdus. Dalam setiap
siklus terdiri dari beberapa tahap yaitu: penehgrencanakan kegiatan satu
hari dengan melakukan perencanaan, pelaksanaaa gernigamatan untuk
mengetahui tindakan yang akan dilakukan pada anatkuku mengatasi
kelemahan-kelemahan atau kendala yang dihadapk y&xbaikan pada siklus
pertama.
1. Prasiklus

Prasiklus dilakukan untuk mengetahui berapa petsmgkat kemampuan
awal kreativitas melukis anak dengan mempersiadegnatan pembelajaran

dengan menyediakan metode, media, dan lembar penila

2. Siklus |
a. Tahap Perencanaan

“Masnur MuslichMelaksanakan Penelitian Tindakan Kelas Itu Itu Mo¢lakarta: Bumi
Aksara, 2011), h. 162.
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Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membeacana kegiatan

pembelajaran agar dalam pelaksanaannya dapat hetbagan baik dan sesuai

dengan harapan. Adapun perencanaan yang akan kiilakadalah sebagai

berikut;
1.

N o gk~ Db

Menyiapkan media pembelajaran yang berkaitan dethgeativitas
anak.

Membuat skenario perbaikan.

Menyusun rencana kegiatan siklus |

Menyusun RPPH sesuai dengan tema dan sub tema.

Menyusun evaluasi pembelajaran kemampuan kreatiaiak.
Menyusun lembar observasi untuk mengetahui prosedelajaran.

Melakukan pengamatan dan penilaian.

b. Pelaksanaan

Tindakan kegiatan pembelajaran pada siklus | ddaikan dalam lima

pertemuan. Pada akhir pertemuan penahg@reviewanak untuk mengetahui

seberapa jauh peningkatan kemampuan kreativitds &bdivitas direncanakan

secara sistematis untuk menghasilkan adanya peataglatau perbaikan dalam

proses pembelajaran. Dalam melaksanakan tindakaelifpeperlu menyusun

langkah-langkah operasional dan skenario pembalajatari tindakan yang

dilakukan.
1)
2)
3)

4)
5)

6)

Melakukanappersepisuntuk mengetahui kondisi kesiapan anak.
Menjelaskan materi pembelajaran yang akan dilaksama
Menjelaskan cara melukis dengan benang yang digesudengan
tema.

Memotivasi anak untuk berani dan mencoba mengekiqane diri.
Memberi reward kepada anak yang berani mengek$aresie dan
imajinasinya.

Melakukan pengamatan dan penilaian.

c. Pengamatan
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Pengamatan dilakukan di kelompok B RA Ar-Rahman jdiagn Morawa
pada saat proses kegiatan belajar mengajar. Kegidag dilakukan pada
tahap pengamatan adalah:

1) Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tinddka proses
pembelajaran dengan menggunakan lembar observag tgah
disiapkan. Observasi dilaksanakan selama prosesbglajaran
berlangsung.

2) Mengamati peningkatan kreativitas anak dalam peajen
melukis dengan benang ditandai dengan peningkagamaikpuan
anak memahami pembelajaran melukis yang dilakukan.

d. Refleksi
Tahap terakhir dalam penelitian tindakan kelas adialah refleksi.
Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kemapd yang sudah terjadi.
Penelitian ini dirancang untuk suatu penelitan akeh kelas yang
berkolaborasi dengan melibatkan guru kelas untukrsdma-sama
melaksanakan penelitian. Dalam penelitian ini péndlertindak sebagai
pengajar, sedangkan guru bertindak sebagai pengaRrases penelitian

tindakan kelas direncanakan terdiri dari tiga ssklu

3. Siklus II
Adapun deskripsi hasil data tentang rencana, pafaen, pengamatan dan
refleksi pada tindakan siklus Il adalah sebagakber
a.Tahap Perencanaan
1. Guru membuat skenario pembelajaran siklus Il secara dan
memeriksa kemungkinan keterlaksanaannya.
2. Menyusun rencana kegiatan siklus Il.
3. Menyusun RPPH sesuai dengan tema dan sub tema.
4. Rencana kegiatan telah disusun berdasarkan pertgabaakademis,

sarana, prasarana, dan fasilitas.
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5. Guru mempersiapkan lembar observasi dan instruragm yang
diperlukan, kesiapan teman sejawat untuk membaetakganaan

pembelajaran.

b.Tahap Pelaksanaan
Aktivitas pelaksanaan direncanakan secara sistematintuk
menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan mdataoses
pembelajaran dari tindakan yang dilakukan :
1) Melakukanappersepsuntuk mengetahui kondisi kesiapan anak.
2) Menjelaskan cara melukis dengan benang.
3) Memberikan memotivasi agar bersemangat melakukgiaten.
4) Mengawasi anak yang masih ragu-ragu melakukan tagia
melukis.
5) Memberi penghargaaeward pada seluruh anak yang melakukan

kegiatan dengan semangat.

c. Tahap Pengamatan

1) Observasi pada siklus 1l ini dilaksanakan selamaoses
pembelajaran berlangsung. Menilai pada awal kegjatxoses
pembelajaran dan cetakan yang dihasilkan anak denga
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

2) Mengamati peningkatan kreativitas anak serta kenuamp
kreativitasnya menuangkan ide dan imajinasinya m&kcdengan
benang.

d. Tahap Refleksi
Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, batia desil observasi
maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengamtumenilai apakah
penguasaan materi, penggunaan media dan sumbgarbekenggunaan
metode pembelajaran, penataan kegiatan, pengelol&alas,
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, pengguwadtu, serta
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penilaian proses dan hasil belajar sudah terlakskemgan baik. Dan
terpenting adalah untuk mengatasi kelemahan-kelamaltau kendala

yang dihadapi untuk perbaikan pada siklus berikaitny

4. Siklus llI

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan:iala
1) Peneliti membuat RPPM untuk siklus IlI.
2) Membuat RPPH siklus IlI.
3) Perencanaan waktu pembelajaran.
4) Menyediakan tempat pembelajaran yang aman dan myama
5) Mempersiapkan metode dan media pembelajaran yasgswhikan

dengan tema.

6) Mempersiapkan instrumen penelitian siklus Il
7) Mempersiapkan media barang bekas yang bervariasi.
8) Menyiapkan lembar observasi untuk mendamaeningkatan

kreativitas anak.

b. Tahap Pelaksanaan

Dalam konteks PTK, aktivitas direncanakan secastesiatis untuk

menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan mdabaoses

pembelajaran dari tindakan yang dilakukan :

1) Melakukanappersepsuntuk mengetahui kondisi kesiapan anak.

2) Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.

3) Memotivasi anak untuk bersemangat melakukan kegiata
pembelajaran.

4) Melibatkan seluruh anak untuk berpartisipasi aktielakukan
kegiatan.

5) Lebih memperhatikan anak yang masih ragu dan kupmrgaya
diri.
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6) Memberi penghargaamward pada anak yang mampu

menciptakan.

7) Variasi mencetak yang menarik tanpa dibantu guru.

c. Tahap Pengamatan

1) Melaksanakan observasi terhadap pelaksanaan tinddka proses

pembelajaran dengan menggunakan lembar observag tgah

disiapkan. Observasi dilaksanakan selama prosesbglajaran

berlangsung.

2) Mengamati peningkatan kreativitas anak serta kenuampya

menuangkan ide dan imajinasinya dengan mencetak Yeinih

menarik.

d. Tahap Refleksi

Pada tahap refleksi siklus Ill, peningkatan kratdss anak diharapkan

sudah mencapai

hasil yang diharapkan, namun

apatiigkat

pencapaian keberhasilan belum sesuai dengan ydragagkan yaitu

85%, maka peneliti akan melanjutkan penelitianikkis berikutnya.

Personalia Penelitian

Tim peneliti yang terlibat dalam PTK ini adalah:
Tabel 10. Tim Peneliti

No. Nama Status Tugas Jam l_<erja
Per Minggu
1. | Nicce Kosasih Guru | a. Pelaksana PTK 24 Jam
(Peneliti) | b. Pengumpul Data
c. Analisis Data
d. Pengambil Keputusan
(hasil PTK)

2. | Putri Ardiyanti, S.Pd Guru Kolaborator 24 Jam

(Penilai 1)
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Sarah Devi, S.Pd.

Guru

Kolaborator
(Penilai 2)

24 Jam




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Setiap Siklus
1. Prasiklus

Prasiklus dilakukan untuk mengetahui pengetahuaal amak dengan
mengadakan observasi dan pengumpulan data padanpgaio yang akan
diberikan tindakan. Kondisi ini dibutuhkan untuk mgetahui tindakan yang tepat
yang akan dilakukan untuk meningkatkan kreativitagk. Sebelum mengadakan
penelitian, peneliti melakukan observasi atau ghasiuntuk mengetahui tingkat
kreativitas anak. Pada prasiklus kegiatan pembalajilakukan melalui kegiatan
melukis dengan kuas. Sebagian anak sudah mulai degakis walaupun masih
dibantu, namun sebagian besar anak masih ragubalgkan ada yang belum
dapat melukis dengan baik. Kondisi yang terjadigpadat ini menunjukkan
kemampuan kreativitas anak masih sangat rendah.

Instrument penilaian pada kondisi awal/ prasikidalah sebagai berikut:
Prasiklus dilaksanakan pada hari sabtu, 26 Ja204® kegiatan pembelajaran
melukis dengan benang.

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan prasiklus, peneliti merap&esi segala sesuatu
yang terkait dengan tema dan sub tema pembelajatapun perencanaan yang
akan dilakukan pada penelitian prasiklus adalahgaberikut:

1. Mempersiapkan media pembelajaran yang berkaitagasetema dan sub
tema.
Membuat skenario perbaikan.
Menyusun rencana kegiatan prasiklus
Menyusun RPPH prasiklus
Menyusun evaluasi pembelajaran prasiklus

Menyusun lembar observasi untuk mengetahui prosedelajaran.

N o oA w N

Melakukan pengamatan dan penilaian.
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Skenario Perbaikan:
1. Guru memberi penjelasan tentang cara melukis delngiaang.
2. Mengatur posisi tempat duduk anak menjadi tigarkelok.
3. Guru lebih memperhatikan anak yang kurang mampuwhkizeldengan
benang.
4. Guru memberikan arahan dan memotivasi anak melakkggiatan untuk

meningkatkan kreativitas anak,

b. Tahap Pelaksanaan

Tindakan kegiatan pembelajaran pada Prasiklus ddiledkan dalam satu
pertemuan. Peneliti melakukameview untuk mengetahui seberapa jauh
peningkatan kemampuan kreativitas anak. Aktivitasendanakan secara
sistematis untuk menghasilkan adanya peningkataun @érbaikan dalam proses
pembelajaran. Dalam melaksanakan tindakan pemartu menyusun langkah-

langkah operasional dan skenario pembelajarartiddakan yang dilakukan.

Hari/tanggal : Sabtu/26 Januari 2019
Kelompok/Usia : B/5-6 tahun

Tema ‘Tanaman

Sub Tema : Buah-buahan/Jeruk

Indikator Pencapaian Pembelajaran :

Beberapa indikator pencapaian pembelajaran padat&agni antara lain :
. Anak berdoa sebelum dan sesudah kegiatan
. Bercakap-cakap tentang macam-macam buah-buahan
. Menghubungkan gambar dengan warnanya

. Menebalkan angka

1
2
3
4. Melukis dengan benang bentuk akar buah jeruk
5
6. Bercerita tentang manfaat jeruk

7

. Senam fantasi meniru gerakan tanaman tertiup angin



46

Media dan sumber belajar :
Buku kotak, buku paket, pinsil, pinsil warna, kraypenghapus, kertas lipat, lem
Langkah Kegiatan :
I. Pembukaan
a. Berdoa, salam
b. Bercerita tentang macam-macam buah-buahan
c. Meniru gerakan tanaman tertiup angin
II. Inti
a. Mengamati
e« Guru mendorong anak untuk mengamati gambar macararma
buah-buahan
b. Menanya
« Guru mendorong untuk bertanya tentang objek yangmadii.
Misalnya pertanyaan yang diajukan anak: (1) apa baph-buahan
yang ada, (2) apa manfaat dari buah-buahan, gurlakokan
percakapan untuk menjawab pertanyaan anak
c. Mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasilan
* Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan lzerkagiatan
yang bisa menjawab pertanyaan anak
Kegiatan 1: Menghubungkan Gambar dengan Warnanya
* Anak mengamati gambar dan warna
* Anak menghubungkan gambar dengan warnanya
Kegiatan 2: Menebalkan Angka
* Anak mengamati angka
« Anak menebalkan angka
Kegiatan 3: Melukis gambar buah jeruk
« Anak mengamati buah yang akan dilukis
« Anak melukis dengan benang gambar buah jeruk
Recalling
1. Menanyakan kegiatan apa saja yang dimainkan anak

2. Menguatkan konsep tanaman buah-buahan
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[ll. Istirahat, makan, bermain
V. Penutup
* Guru mengevaluasi dan menanyakan kepada anak &ediagiatan
apa saja yang telah dilakukan dan kegiatan apa palimg disukai.
e Guru menyampaikan tema untuk esok hari dan mensot@reak untuk
datang kembali ke sekolah besok hari
* Bernyanyi

e Berdoa sebelum pulang

c. Pengamatan

Observasi dilakukan di kelompok B RA Ar -Rahman jiag Morawa pada
saat kegiatan belajar mengajar berlangsung Instryseailaian kreativitas anak
dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawabh ini.
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Tabel 11
Instrumen Penilaian Anak Prasiklus
Anak dapat Anak dapat| Anak dapat Anak dapat
melukis denga berkreasi membuat ideg mengekspresike
benang melalui lain melukis diri dengan
melukis denge dengan benang menggunakan
benang teknik yang
No Nama Anak dikuasainya
B/MmB/ B/ B/ MB B/ B/MB B/ B/M B|B
MIM|S|ISIM|IM|S|SIMIM|S|SIM|IM| S| S
H|B H| B H|B H| B
1. | Adara Quinaisa 4 v v v
2. | Adella Mulgodina sari | v v v v
3. | Ahmad Kafid Tarigan |V 4 v v
4. | Aldho Panduwinata 4 v v v
5. | Alya Mabila Manik v 4 v 4
6. | Bayu Gatra 4 v v v
7. | Cahaya Febrianingrum | v/ v v v
8. | Daffa Anagie Army v 4 v v
9. | Dhafar Kairan Suriadi |V 4 v v
10.| Faiza Agilah 4 v v v
11.| Geo Azka Winata v v v v
12.| Hasya Kairunnisa v v v v
13.| Juan Ghathfan Liandra v v v v
14.| Nazhan Al Fikri v v v v
15.| Nesya Adhiara Hartono v 4 v v
16.| Sabrina Al Munawwarah v/ v v v
17.| Shakira Khanzara v v v v
18.| Syifa Nur Padila v v v v
19.| Syilla Syakira 4 v v v
20.| Yuga Angrah Pratama |v 4 v v
Jumlah 10 7| 2| 1 12 § 2 15 4 1 15 |4 |1

Keterangan penilaian

BM : Belum Muncul

MM : Mulai Muncul

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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Tabel 12
Persentase Penilaian Kreativitas Anak
Prasiklus
\o|  Kemampuan yang BM MM | BSH | BSB Af;‘;?(""(‘;‘)
dicapai £, f, fa fa %

1. | Anak dapat melukis 10 7 2 1 20
dengan benang 50% 35% | 10% | 5% | 100%
Anak dapat berkreasi 12 6 2 0 20

2. | melalui melukis dengan
benang 60% 30% 10% 0% 100%
Anak dapat membuat ide 15 4 1 0 20

3. | lain melukis dengan
benang 75% 20% 5% 0% 100%
Anak dapat 15 4 1 0 20

4. | mengekspresikan diri
dengan menggunakan 750 20% 50 0% 100%
teknik yang dikuasainya

Keterangan:

1. Anak dapat melukis dengan benang yang belum mwaaullO anak (50%),
mulai muncul 7 anak (35%), berkembang sesuai har@panak (10%) dan
berkembang sangat baik ada 1 anak (5%).

2. Anak dapat berkreasi melalui melukis dengan bgngang belum muncul
ada 12 anak (60%), mulai muncul 6 anak (30%), mebeng sesuai harapan 2
anak (10%) dan berkembang sangat baik belum adp (0%

3. Anak dapat membuat ide lain dengan melukis dergarang, yang belum
muncul ada 15 anak (75%), mulai muncul 4 anak (2@)kembang sesuai
harapan 1 anak (5%) dan berkembang sangat baiflzla (0 %).

4. Anak dapat mengekspresikan diri dengan menggunaekmik yang
dikuasainya yang belum muncul ada 15 anak (75%)ainmiuncul 4 anak
(20%), berkembang sesuai harapan 1 anak (5%) daerbbang sangat baik
belum ada (0%).



50

Grafik 1
Peningkatan Kemampuan Anak Prasiklus
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teknik vang
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Tabel 13
Persentase Perkembangan Kreativitas Anak
Berdasarkan BSH dan BSB Prasiklus

Jumlah
No. Indikator BSH BSB Anak (n)
f3 faq (%)
1. | Anak dapat melukis dengan 2 1 3
benang 10% 5% 15%
2. | Anak dapat berkreasi melalui 2 0 2
melukis dengan benang 10% 0% 10%
3. | Anak dapat membuat ide lain 1 0 1
dengan melukis dengan benang
5% 0% 5%
4. | Anak dapat mengekspresikan diri 1 0 1
dengan menggunakan teknik yg . - .
dikuasainya 5% & 5%
Nilai Rata-Rata 8.75%
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Pada tabel 12 di atas menunjukkan bahwa anak deapet dapat melukis
dengan benang berdasarkan berkembang sesuai ha@apdrerkembang sangat
baik ada 3 anak (15%), Anak dapat berkreasi melalelukis dengan benang
ada 3 anak (10%), Anak dapat membuat ide lain dengaelukis dengan
benang ada 1 anak (5%), Anak dapat mengekspresikian dengan
menggunakan teknik yang dikuasainya ada 1 anak .(39asil observasi
menunjukkan bahwa nilai rata-rata peningkatan kepuem kreativitas anak
sangat rendah vyaitu 8.75%. Peneliti perlu melakukaenelitian untuk
meningkatkan kreativitas anak.

Tabel 14
Lembar Observasi Guru Prasiklus

Kegiatan /Uraian . Nilai
No. | ang diamati Indikator SB| B | KB
1. | Perencanaan = Menyusun rencana kegiatan 4
Kegiatan awal » Media/alat peraga yang 4
digunakan
= Kegiatan awal, inti, akhir v
» Pengaturan kelas/waktu v
= Alat penilaian v
= Teknik metode pembelajaran v
2. | Pelaksanaan » Kesesuaian rencana dengan 4
kegiatan (inti) pelaksanaan kegiatan
= Penampilan guru v
= Cara guru menyampaikan v
pesan kepada anak
= Cara guru memotivasi anak v
= Minat anak untuk melakukan v
kegiatan
3. | Kegiatan akhir »= Observasi kegiatan anak 4
» Penilaian yang dilakukan v
guru
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d. Refleksi
1) Kekuatan
a. Pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan rencgiaéakeharian yang
telah dirancang.
Media pembelajaran sesuai dengan indikator yaaty gitentukan.
Materi disajikan sesuai dengan tingkat perkembaiagak

Memunculkan rasa keingintahuan anak

® 2o o

Kegiatan melukis dengan kuas menimbulkan semarayd diri anak
untuk melakukan kembali kegiatan tersebut.
f. Penilaian telah sesuai dengan tingkat perkembaaigai

2) Kelemahan
a. Anak kurang tertarik terhadap metode pembelajaigumdkan.
b. Sebagian besar anak masih ragu-ragu/takut meng@oré&sayon pada
gambar.
c. Banyak anak yang masih senang mempermainkan kuaga ta
memperdulikan bentuk lukisan.
d. Masih anak yang tidak mau melakukan tugas yangiddre
3) Tindakan Perbaikan dan Alasan Pemilihan Tindakan
Tindakan yang akan dilakukan pada siklus pertanmsahdmemancing

reaksi anak terhadap metode pembelajaran digunakan.

2. Siklus |
Siklus | dilaksanakan pada Senin, 28 Januari stdaiu01 Pebruari 2018 dengan
tema tanaman. Adapun tahap pembelajaran yang ddakadalah:
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti membuat rencgtede pembelajaran
agar dalam pelaksanaannya dapat berhasil deng&n daai sesuai dengan
harapan. Adapun perencanaan yang akan dilakuk#ahaskzbagai berikut:

1. Menyiapkan media pembelajaran yang berkaitan dekiggativitas anak.

2. Membuat skenario perbaikan.
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Menyusun rencana kegiatan siklus | dengan temariana
Menyusun RPPH sesuai dengan tema dan sub tema.
Menyusun evaluasi pembelajaran kemampuan kreatiaiak.

Menyusun lembar observasi untuk mengetahui prosedbelajaran.

N o g M ow

Melakukan pengamatan dan penilaian.

Skenario Perbaikan:

1. Guru memberi penjelasan tentang cara melakukarateegkreativitas yang
akan dilakukan.

2. Guru memberi penjelasan dengan menggunakan med@gsgsuai dengan
tema pembelajaran.

3. Mengatur posisi tempat duduk anak menjadi tigarkelak.

4. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran disesuaikan ddRBRH yang telah
disusun.

5. Guru memberikan arahan dan memotivasi anak melaks&adiri kegiatan

kreativitas melalui melukis dengan benang.

b. Tahap Pelaksanaan

Tindakan kegiatan pembelajaran pada siklus | dialikan dalam lima
pertemuan. Pada akhir pertemuan penahigreview anak untuk mengetahui
seberapa jauh peningkatan kemampuan kreativitds Akéivitas direncanakan
secara sistematis untuk menghasilkan adanya peatarglatau perbaikan dalam
proses pembelajaran. Dalam melaksanakan tindakaelifpeperlu menyusun

langkah-langkah operasional dan skenario pembalajatari tindakan yang

dilakukan.

Hari/tanggal : Jum’at/ 01 Pebuari 2019
Semester il

Tema : Tanaman

sub tema : Buah-buahan/Apel

Kelompok/Usia : B/5-6 tahun
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Langkah-langkah kegiatan

Indikator Pencapaian Pembelajaran :

Beberapa indikator pencapaian pembelajaran padat&agni antara lain :
Anak berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

Bercerita tentang akar

Melukis dengan benang membuat bentuk akar

Sholat berjamaah

ok~ 0N PE

Mengucapkan rukun iman

Media dan sumber belajar :gambar, pinsil warna, krayon
Langkah Kegiatan :

I. Pembukaan

Anak berdoa sebelum belajar

Anak Bernyanyi bernyanyi lagu macam-macam bunga
Anak melafazkan surah doa keluar rumah

Guru melakukan tanya jawab tentang sub tema " Apel

a r 0N e

Anak diminta mengamati bentuk akar

II. Inti :
a. Mengamati
Guru mendorong anak untuk mengamati bentuk akar
b. Menanya
Anak didorong untuk bertanya tentang objek yangmdia Misalnya
pertanyaan yang diajukan anak: (1) sebutkan macaoam akar, (2) apa
keguanaan akar, guru melakukan percakapan untujawean pertanyaan
anak
c. Mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasilan
Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan lzerkegjatan yang
bisa menjawab pertanyaan anak
Kegiatan 1: mencari huruf " b " pada kartu huruf
Anak mencari huruf " b " pada kartu huruf yan@hetlisediakan
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Kegiatan 2: Menghubungkan Gambar dengan Kata

Anak mengamati gambar

Anak menghubungkan gambar dengan kata
Kegiatan 2: Melukis dengan benang bentuk akar bualapel

Anak melukis dengan benang bentuk akar buah apel

Istirahat

Setelah melakukan kegiatan anak mencuci tanganydiam berdoa dan makan

bersama teman-teman dengan makanan yang telaha#tsedli sekolah. Setelah

makan anak bermain di halaman.

Recalling

1. Guru menanyakan perasaan anak setelah melakuketakeg

2. Guru meminta anak menceritakan kembali tentang nmateng telah
disampaikan

3. Guru menanyakan kepada anak kegiatan apa yangj pkdinkai

Penutup

Guru menanyakan perasaan anak setelah melakuk&atategan meminta anak
untuk menceritakan kembali tentang materi yanghtelsampaikan. Kemudian
guru menanyakan kepada anak kegiatan apa yanggpdaisukai. Guru
menyampaikan tema untuk esok hari dan memotivas( antuk datang kembali

ke sekolah besok hari lalu bernyanyi dam berdoalsebpulang.

c. Pengamatan
Observasi dilakukan di kelompok B pada saat kegiatelajar mengajar

berlangsung Instrumen penilaian kreativitas anagatl dilihat pada tabel dan

grafik di bawah ini.
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Tabel 15
Instrumen Penilaian Kemampuan Kreativitas Siklus |
Anak dapat Anak dapat Anak dapat Anak dapat
melukis dengar,  berkreasi membuat ide [mengekspresikar
benang melalui melukig lain dengan diri dengan
dengan benang  melukis menggunakan
No. Nama Anak dengan benang teknik yang
dikuasainya
B/ M|B|B/B/M|B B|B|M|B| BB/ M B |B
MM|SISIMIM|S |SIMIM|S|SIM|M| S| S
H| B H B H | B H | B
1. | Adara Quinaisa 4 4 v
2. | Adella Mulgodina sari v v v 4
3.| Ahmad Kafid Tarigan v v v v
4. | Aldho Panduwinata v v v v
5. | Alya Mabila Manik 4 v v v
6. | Bayu Gatra v v v v
7. | Cahaya Febrianingrum | v/ v v v
8. | Daffa Anagie Army 4 v v v
9. | Dhafar Kairan Suriadi |v v v v
10| Faiza Aqilah v v v v
11| Geo Azka Winata v v v v
12| Hasya Kairunnisa v v v v
13| Juan Ghathfan Liandra 4 4 v v
14| Nazhan Al Fikri 4 v v v
15| Nesya Adhiara Hartono 4 v v v
16| Sabrina Al Munawwarahv’ 4 v v
17| Shakira Khanzara v v v v
18| Syifa Nur Padila 4 v v v
19| Syilla Syakira 4 v v v
20| Yuga Angrah Pratama v 4 v
Jumlah 5/ 6| 3] 6/ 5 8 3 I 6 7 R 3 8 |8 |2

Keterangan penilaian

BM
MM
BSH
BSB

: Belum Muncul

: Mulai Muncul
: Berkembang Sesuai Harapan
: Berkembang Sangat Baik
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Tabel 16
Data Persentase Penilaian Kemampuan Kreativitas ArkaSiklus |
Jumlah
NoO Kemampuan yang BM MM BSH BSB Anak (n)
' dicapai %
f 1 f 2 f 3 f 4
Anak dapat melukis 5 6 3 6 20
1. | dengan benang
25% 30% 15% | 30% 100%
Anak dapat berkreas| g 8 3 4 20
2. | melalui melukis
dengan benang 25% | 40% | 15% | 20%| 100%
Anak dapat membuat 7 8 2 3 20
3. | ide lain dengan
melukis dengan 35% | 40% | 10% | 15% | 100%
benang
Anak dapat
4. | mengekspresikan dir 8 8 2 2 20
dengan menggunakan
teknik yang 40% 40% 10% 10% 100%
dikuasainya
Keterangan:
1. Anak dapat melukis dengan benang yang belum mwataub anak (25%),

mulai muncul 6 anak (30%), berkembang sesuai har8panak (15%) dan

berkembang sangat baik ada 6 anak (30%).

Anak dapat berkreasi melalui melukis dengan bgngang belum muncul

ada 5 anak (25%), mulai muncul 8 anak (40%), bedesrg sesuai harapan 3
anak (15%) dan berkembang sangat baik ada 4 aQ&&) (2

Anak dapat membuat ide lain dengan melukis dergarang yang belum

muncul ada 7 anak (35%), mulai muncul 8 anak (40%¢)kembang sesuai
harapan ada 2 anak (10%) dan berkembang sangadaik (15%).

Anak dapat mengekspresikan diri dengan menggunak&nik yang

dikuasainya yang belum muncul ada 8 anak (40%)ainmauncul 8 anak
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(40%), berkembang sesuai harapan ada 2 (10%)amakeitkembang sangat
baik ada 2 anak (10%).

Grafik 2
Peningkatan Kreativitas Anak
Siklus |

40% 40% 40%40%

40%
35%

30%____30%

30%
25%
20%
15%
10%
5%
0% ' ' '
Anak dapat Anak dapat Anak dapat Anak dapat
melukis dengan berkreasi membiat ide lain mengekspreaik:
benang melukis dengan melukis dengan diri dengan
benang benang menggunakar
teknik yang
dikuasainya
Tabel 17
Persentase Perkembangan Kreativitas Anak BSH dan BS
Siklus |
Jumlah
\ o BSH BSB Anak (n)
0. ndikator fa fa (%)
1. | Anak dapat melukis dengan 3 6 9
benang
15% 30% 45%
2. | Anak dapat berkreasi melalui 3 4 7
melukis dengan benang
15% 20% 35%
3. | Anak dapat membuat ide lain 2 3 5
dengan melukis dengan

4. | Anak dapat mengekspresikan 2 2 4
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diri dengan menggunakan
teknik yang dikuasainya

Nilai Rata-Rata 31.25%
Pada tabel 16 di atas menunjukkan bahwa nilairedta-anak dapat anak

10% 10% 20%

dapat melukis dengan benang berdasarkan berkem&esupi harapan dan
berkembang sangat baik ada 9 anak (45%), Anak dbpetreasi melalui

melukis dengan benang ada 7 anak (35%), Anak dapatbuat ide lain dengan
melukis dengan benang ada 5 anak (25%), Anak daeatgekspresikan diri
dengan menggunakan teknik yang dikuasainya ada ak #R0%). Hasil

observasi menunjukkan bahwa nilai rata-rata krgaivanak pada siklus | yaitu
31.25%. perkembangan kreativitas anak masih belwmanuhi kriteria yang

ditentukan sehingga peneliti perlu melanjutkan peae pada siklus berikutnya.

d. Refleksi

Refleksi dilaksanakan berdasarkan analisis, baita daasil observasi
maupun data evaluasi. Refleksi dilakukan dengamatuj menilai apakah
penguasaan materi, penggunaan media dan sumbg@rpeknggunaan metode
pembelajaran, penataan kegiatan, pengelolaan kelasjnikasi dan pendekatan
terhadap anak, penggunaan waktu, serta penila@sepibelajar mengajar sudah
terlaksana dengan baik. Dan yang terpenting adalaik mengatasi kelemahan-

kelemahan atau kendala yang dihadapi untuk penbgi&da siklus berikutnya.

4) Kekuatan
1. Pelaksanaan Kegiatan telah sesuai dengan RPPH
2. kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan seseragah indikator yang
di tentukan.
3. Anak antusias melakukan kegiatan kreativitas.
4. Kegiatan kreativitas menimbulkan rasa ingin anakukinmelakukan
kembali dengan berulang-ulang.
5. Penilaian telah sesuai dengan tingkat perkembaauggzin
5) Kelemahan

1. Penataan kegiataan yang belum sesuai dengan peaanca
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2. Masih banyak anak yang senang bermain tanpa meuiiard keindahan
dan kerapian.

3. Pengelolaan kelas yang masih perlu perhatikan.
4. Sebagian besar anak masih asik bermain dengan-temannya.

6) Tindakan Perbaikan dan Alasan Pemilihan Tindakan
Tindakan yang akan dilakukan pada siklus berikutnyselain
mempertimbangkan keberhasilan dan kegagalan dataseg kegiatan, juga
dari analisis hasil penilaian kegiatan yang dilakuknak. Di bawah ini adalah
tabel instrumen penilain serta perkembangan kemamkreativitas anak.

Tabel 18
Lembar Observasi Guru Siklus |

Kegiatan /Uraian . Nilai
No. yang diamati Indikator SB| B | KB
1. | Perencanaan = Menyusun rencana kegiatan v
Kegiatan awal = Media/alat peraga yang 4
digunakan
= Kegiatan awal, inti, akhir 4
» Pengaturan kelas/waktu v
= Alat penilaian v
» Teknik metode pembelajaran v
2. | Pelaksanaan = Kesesuaian rencana dengan 4
kegiatan (inti) pelaksanaan kegiatan
= Penampilan guru v
= Cara guru menyampaikan v
pesan kepada anak
= Cara guru memotivasi anak v
= Minat anak untuk melakukan v
kegiatan
3. | Kegiatan akhir = Observasi kegiatan anak 4
» Penilaian yang dilakukan v
guru
3. Siklus Il

Adapun deskripsi hasil data tentang rencanaakpahaan, pengamatan
dan refleksi pada tindakan siklus Il adalah sebbgakut:

a. Perencanaan
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. Guru membuat skenario pembelajaran siklus Il setacadan memeriksa

kemungkinan keterlaksanaannya.

2. Menyusun rencana kegiatan siklus Il dengan temaran.

Guru melakukan apersepsi atas kesiapan anak tgrkadatan yang akan

dilaksanakan.

4. Menyusun RPPH sesuai dengan tema dan sub tema.

5. Rencana kegiatan telah disusun berdasarkan pertgabhaakademis,

sarana, prasarana, dan fasilitas.
Guru mempersiapkan lembar observasi dan instrueaerydng diperlukan
Kesiapan teman sejawat untuk membantu pelaksaremabgbajaran.

Skenario Perbaikan

a r w0 b

Mempersiapkan penguasaan materi pembelajaran.
Memaksimalkan penggunaan media dan sumber belajar.
Mempersiapkan penataan kegiatan untuk meningkileativitas anak.
Penggunaan metode pembelajaran secara optimal.

Memberikan motivasi kepada anak agar bersemandakukan kegiatan.

b. Tahap Pelaksanaan

Dalam melaksanakan tindakan peneliti perlu menyukungkah-langkah

operasional dan skenario pembelajaran dari tindajarg dilakukan sebagai

berikut:

Hari/Tanggal : Jum’at/08 Pebruari 2019
Kelompok/Usia :B/4-5Tahun

Tema : Tanaman

Sub Tema : Sayuran/Bayam

Indikator Pencapaian Pembelajaran :

Beberapa indikator pencapaian pembelajaran padat&agni antara lain :

1. Anak berdoa sebelum dan sesudah kegiatan.

2. Bercakap-cakap tentang macam-macam sayuran.
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Bercerita tentang bayam.
Melukis dengan benang bentuk akar sayur bayam.
Mengurutkan gambar sayur bayam dari yang terpegaeipai yang tertinggi

Menebalkan huruf

N o 0o Mo

Gerakan bebas dengan irama musik

Media dan sumber belajar :
Buku kotak, buku paket, buku gambar, pinsil, ben&egas, krayon, gambar
Langkah Kegiatan :
I. Pembukaan
a. Berdoa, salam
b. Bercerita tentang macam-macam sayuran

c. Gerakan bebas dengan irama musik

Il. Inti :
a. Mengamati

Guru mendorong anak untuk mengamati gambar macararmaayuran

O

. Menanya
Guru mendorong untuk bertanya tentang objek yaagnali. Misalnya
pertanyaan yang diajukan anak: (1) apa saja makgaag terbuat dari
bayam, (2) sebutkan macam-macam sayuran, guru uk@akpercakapan

untuk menjawab pertanyaan anak

o

Mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasilkan
Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan laerkagjatan yang
bisa menjawab pertanyaan anak
Kegiatan 1: Menebalkan Huruf
Anak mengenal huruf
Anak menebalkan huruf
Kegiatan 2: Mengurutkan gambar bayam dari besar sarpai kecil
Anak mengamati ukuran gambar

Anak mengurutkan gambar bayam dari besar samp#i kec
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Kegiatan 3: Melukis dengan benang bentuk akar sayubayam
Guru mencontohkan kepada anak cara melukis dengaanh
bentuk akar sayur bayam
Istirahat
Setelah melakukan kegiatan anak mencuci tanganydiem berdoa dan makan
bersama teman-teman dengan makanan yang telahattsedli sekolah. Setelah
makan anak bermain di halaman.
Recalling
1. Guru menanyakan perasaan anak setelah melakuketakeg
2. Guru meminta anak menceritakan kembali tentang nmgteg telah
disampaikan
3. Guru menanyakan kepada anak kegiatan apa yangj pkdinkai
Penutup
Guru menanyakan perasaan anak setelah melakuk&atdtegan meminta anak
untuk menceritakan kembali tentang materi yanghtelsampaikan. Kemudian
guru menanyakan kepada anak kegiatan apa yanggpalisukai. Guru
menyampaikan tema untuk esok hari dan memotivas( antuk datang kembali

ke sekolah besok hari lalu bernyanyi dan berdoalsebpulang.

c. Tahap Pengamatan
Dari hasil pengamatan yang dilakukan, maka ditemukal-hal yang
terjadi selama perbaikan yaitu:

1. Hal-hal unik positif yang terjadi dalam kegiatanmgeelajaran yang saya
lakukan ialah anak-anak mau mencoba kegiatan maskiasilnya kurang
memuaskan tetapi dalam proses sudah terjadi pejatagia

2. Kegiatan pembelajaran berlangsung menarik dan meamgkan anak.

3. Tidak semua anak dapat melakukan kegiatan meludigyah benang
seperti yang dicontohkan guru.

4. Peningkatan pengembangan kreativitas anak mening&atun belum
memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapkan.
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Tabel 19
Instrumen Penilaian Kreativitas Anak
Siklus Il
Anak dapat Anak dapat Anak dapat Anak dapat
melukis denganberkreasi melalui membuat ide |mengekspresikar
benang kegiatan Melukis| lain dengan diri dengan
dengan benang| melukis dengan| menggunakan
benang teknik yang
No. Nama Anak dikuasainya
B|/M B |B|B|M|B B/ B/MB|B |B|M|B|B
MM|ISISIMM|S | SIMIM|S| S| M|M|S|S
H|B H | B H| B H|B
1. | Adara Quinaisa 4 v v v
2. | Adella Mulgodina sari 4 4 v v
3. | Ahmad Kafid Tarigan 4 v v v
4. | Aldho Panduwinata v 4 4 v
5. | Alya Mabila Manik 4 v v v
6. | Bayu Gatra v v v v
7. | Cahaya Febrianingrumv’ v v v
8. | Daffa Anagie Army v v v v
9. | Dhafar Kairan Suriadi| v/ v v v
10. | Faiza Agilah v v v v
11. | Geo Azka Winata 4 v v v
12. | Hasya Kairunnisa v v v v
13. | Juan Ghathfan Liandra v v v |V
14. | Nazhan Al Fikri v v v v
15. | Nesya Adhiara Hartono 4 4 4 v
16. | Sabrina Al Munawwar v 4 v v
17.| Shakira Khanzara 4 4 v v
18. | Syifa Nur Padila v v v v
19. | Syilla Syakira v v v v
20.| Yuga Angrah Pratama v v v v
Jumlah 4 3| 6/ 7/ 2| 4 8 8§ 8 4 B % [3 |5 |7

Keterangan penilaian

: Belum Muncul
: Mulai Muncul
: Berkembang Sesuai Harapan
: Berkembang Sangat Baik

BM
MM
BSH
BSB
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Tabel 20
Persentase Perkembangan Kreativitas Anak
Siklus Il
Jumlah
o Kemampuan yang BM MM BSH | BSB Anak (n)
' dicapai
fa fo fs fq %
Anak dapat meluki 2 > 9 7 20
1. [dengan benat
10% 10% | 45% | 35% | 100%
Anak dapat berkrea 3 5
2. melalui kegiatan Mlukis 2 4 20
dengan benat
10% 20% | 40% | 30% | 100%
Anak dapat membuat ic 8 5
3. lain dengan meluki 3 4 20
dengan benat
15% 20% | 40% | 25% | 100%
Anak dapa
4. mengekspresikan di 3 S ! 5 20
dengan menggunak
teknik yang dikuasain
yand ‘ 15% | 25% | 35% | 25% | 100%

Keterangan:

1. Anak dapat melukis dengan benang yang belum mwatzul anak (10%),

2.

3.

mulai muncul 2 anak (10%), berkembang sesuai har@panak (45%) dan

berkembang sangat baik ada 7 anak (35%).

Anak dapat berkreasi melalui melukis dengan bengargg belum muncul

ada 2 anak (10%), mulai muncul 4 anak (20%), bebeemg sesuai harapan

8 anak (40%) dan berkembang sangat baik ada 6(30%&).
Anak dapat membuat ide lain dengan melukis demgaang yang belum

muncul ada 3 anak (15%), mulai muncul 4 anak (20%#)kembang sesuai
harapan ada 8 anak (40%) dan berkembang sangaidsatk (25%).
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. Anak dapat mengekspresikan diri dengan menggundkénik yang
dikuasainya yang belum muncul ada 3 anak (15%)aimuablincul 5 anak
(25%), berkembang sesuai harapan ada 7 (35%)andietikembang sangat
baik ada 5 anak (25%).

Grafik 3
Peningkatan Kreativitas Anak
Siklus Il

45%

45%

40%

35%

30%

25%

20%

15%
10%

5%

0% 1 .’f

Anak dapat Anak dapat Anak dapat Anak dapat
melukis dengan berkreasi melukis membiatide lain mengekspreaikan
benang dengan benang  melukis dengan diri dengan
benang menggunakan
teknik yang
dikuasainya
=BM MM ®BSH ®BSB
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Tabel 21
Persentase Perkembangan Kreativitas Anak BSH dan BS
Siklus II
Jumlah
BSH BSB Anak ()
No. Indikator
f3 fa (%)
1. Anak dapat melukis deng 9 7 16
benan
45% 35% 80%
2. Anak dapat berkreasi mela 3 6 14
kegiatan Melukis dengan ben:
40% 30% 70%
3. /Anak dapat membuat ide I; 8 5 13
dengan melukis dengan ben
40% 25% 65%
4. Anak dapat mengekspresil
| 7 5 12
diri dengan menggunakan tek
yang dikuasainy
35% 25% 60%
Nilai Rata-Rata 68.75%

dapat melukis dengan benang berdasarkan berkem&esupi harapan dan

Pada tabel 20 di atas menunjukkan bahwa nilairedta-anak dapat anak

berkembang sangat baik ada 16 anak (80%), Anaktdagkreasi melalui
melukis dengan benang ada 14 anak (70%), Anak dayeemhbuat ide lain

dengan
mengekspresikan diri dengan menggunakan teknik ydkgasainya ada 12
anak (60%). Hasil observasi menunjukkan bahwa ndta-rata kreativitas anak
pada siklus 1l yaitu 68.75%. perkembangan kreasvianak masih belum

memenuhi kriteria yang ditentukan sehingga pengditiu melanjutkan penelitian

pada siklus berikutnya.

melukis dengan benang ada 13 anak (65%)k Adapat
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d. Refleksi
1)Kekuatan

a.

f.

g.

Materi yang telah saya sajikan sesuai dengan tinggkembangan
anak.

Pembelajaran yang telah di lakukan sesuai dengdikatior yang
telah tentukan.

Kegiatan pembelajaran berlangsung dengan menarikn da
menyenangkan.

Metode pembelajaran dapat memancing minat anak.

Alat penilaian sesuai dengan tingkat perkembangak dan dapat
mengukur pengembangan kemampuan kreativitas anak.

Proses kegiatan

Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan RPPH.

2)Kelemahan

a.

Secara umum kegiatan terlaksana sesuai dengan diaagpkan.
Namun masih ada anak yang belum dapat menyedeskégiatan
dengan baik pada tingkat mulai berkembang.

Anak kurang konsentrasi melakukan kegiatan dan nigurdapat

mengekspresikan ide dan imajinasinya.

3)Tindakan perbaikan

a. Anak-anak mendapat motivasi langsung berupa alaigpdangsung

agar daya ingat dan daya kreativitasnya terpancseyta
mempermudah pemahaman anak untuk melakukan kegiatan

Guru memperhatihan kegiatan anak yang kurang dapat
mengekspresikan idenya dengan memberikan pengdatemotivasi
agar anak dapat berkreasi dengan imajinasinya cgdiranak

menjadi kreatif.

Berdasarkan hasil analisa dan refleksi terhadagakian pada siklus I,

data hasil pengamatan teman sejawat dan reflekiskeseluruhan proses serta

menganalisis, bahwa perbaikan pada siklus Il beluemenuhi klasifikasi yang

telah ditentukan. Dengan demikian guru dan temgaws¢ sepakat untuk
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mengadakan perbaikan pembelajaran pada siklus InBtrumen penilaian
peningkatan kreativitas anak siklus Il dapat dtlipada tabel berikut ini.

Tabel 22
Lembar Observasi Guru Siklus I
No. Kegiatan /Uraian indikator Nilai
yang diamati SB| B | KB
1. | Perencanaan = Menyusun rencana kegiatan v
Kegiatan awal » Media/alat peraga yang v
digunakan
= Kegiatan awal, inti, akhir v
» Pengaturan kelas/waktu v
= Alat penilaian v
= Teknik metode pembelajaran v
2. | Pelaksanaan = Kesesuaian rencana dengan 4
kegiatan (inti) pelaksanaan kegiatan
= Penampilan guru v
= Cara guru menyampaikan v

pesan kepada anak
= Cara guru memotivasi anak v

=  Minat anak untuk melakukan

kegiatan v
3. | Kegiatan akhir = Observasi kegiatan anak 4
» Penilaian yang dilakukan v
guru

4. Siklus IlI
Proses penelitian pada siklus Ill sama dengan sikldan siklus Il yang
masing-masing terdiri dari empat tahap yaitu peaeaan, pelaksanaan,

observasi dan evaluasi serta refleksi.
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a. Tahap Perencanaan

Perencanaan pada siklus Il berdasarkan replaradg piklus 1l yaitu:

1) Membuat skenario perbaikan siklus IlI.

2) Membuat perencanaan pembelajaran baik media maumpetode
pembelajaran.

3) Menyediakan lokasi yang nyaman dan menyenangkagatgemelakukan
kegiatan di luar kelas.

4) Memotivasi agar anak lebih aktif dan kreatif mebakakan kegiatan.

5) Menyusun evaluasi pembelajaran kemampuan kreatiaiak.

Skenario Perbaikan

1) Mengatur dan memanfaatkan waktu pembelajaran desedsaik-baiknya,

2) Meningkatkan penguasaan terhadap materi yang (paa&an,

3) Memberikan rasa puas dan kegembiraan karena memagji karya
mereka .

4) Memberikan motivasi kepada anak agar mencoba maakkegiatan
dengan arahan dari guru.

5) Guru meningkatkan motivasi terhadap anak yang ikreegnya masih

rendah.

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan siklus IIl dilakukan tanggal 11 s/d Pébruari 2019. Adapun
langkah-langkah yang dilakukan guru pada prosesbpkjaran adalah sebagai
berikut:

Semester/ Bulan/ Minggu 1 /Januari / I
Hari/Tanggal : Jum’at /15 Pebruari 2019
Kelompok/Usia :B/4-5Tahun

Tema : Tanaman

Sub Tema : Tanaman Hias/Anggrek
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Indikator Pencapaian Pembelajaran :

Beberapa indikator pencapaian pembelajaran padat&agni antara lain :
1. Anak berdoa sebelum dan sesudah kegiatan

Bercerita tentang bunga anggrek

Menghitung gambar bunga anggrek

Melukis dengan benang bentuk akar bunga anggrek

o b~ 0N

Mengekspresikan berbagai gerakan kepala, tangknsésuai irama

musik

Media dan sumber belajar :

Buku kotak, buku paket, pinsil, benang, pewarnaake cat air, kertas

Langkah Kegiatan :
I. Pembukaan
a. Berdoa, salam
b. Bercerita tentang bunga anggrek
c. Mengekspresikan berbagai gerakan kepala, tangknsésuai irama
musik
II. Inti :
a. Mengamati
» Guru mendorong anak untuk mengamati gambar bunggrek
b. Menanya
« Guru mendorong untuk bertanya tentang objek yaadii. Misalnya
pertanyaan yang diajukan anak: (1) sebutkan macaoam tanaman
hias, (2) Guru melakukan percakapan untuk menjapetbanyaan
anak
c. Mengumpulkan informasi, menalar dan mengkomunikasikan
e Guru merespon pertanyaan anak dan menyiapkan arkegiatan
yang bisa menjawab pertanyaan anak
Kegiatan 1: praktek sholat berjama’ah

* Anak melakukan sholat subuh berjama’ah
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Kegiatan 2: Melukis dengan benang bentuk akar bunganggrek

* Guru mencontohkan kepada anak cara melukis deregeanh

Kegiatan 3: Menulis kata “anggrek”

* Anak mengamati huruf vokal dan konsonan

* Anak menulis kata “anggrek”
Istirahat
Setelah melakukan kegiatan anak mencuci tanganydiam berdoa dan makan
bersama teman-teman dengan makanan yang telaha#tsedli sekolah. Setelah

makan anak bermain di halaman.

Recalling

1. Guru menanyakan perasaan anak setelah melakukeatakeg

2. Guru meminta anak menceritakan kembali tentang nmateng telah
disampaikan

3. Guru menanyakan kepada anak kegiatan apa yang) jidinkali

Penutup
Guru menanyakan perasaan anak setelah melakuk&atdtegan meminta anak
untuk menceritakan kembali tentang materi yanghtelsampaikan. Kemudian
guru menanyakan kepada anak kegiatan apa yanggpalisukai. Guru
menyampaikan tema untuk esok hari dan memotivas{ antuk datang kembali
ke sekolah besok hari lalu bernyanyi dam berdoalsebpulang.
c. Tahap Pengamatan

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, maka ditemukal-hal yang
terjadi selama perbaikan yaitu:
1. Kegiatan pembelajaran berlangsung menarik dan meamgkan anak.
2. Tidak semua anak dapat melakukan kegiatan mel@igah benang seperti

yang dicontohkan guru.

3. Peningkatan pengembangan kreativitas anak meningilingga namun

belum memenuhi kriteria keberhasilan yang diharapka
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Tabel 23
Instrumen PenilaianKreativitas Anak
Siklus IlI
Anak dapat Anak dapat Anak dapat Anak dapat
melukis denganberkreasi melalui membuat ide |mengekspresikar
benang kegiatan Melukis| lain dengan diri dengan
dengan benang| melukis dengan| menggunakan
benang teknik yang
No. Nama Anak dikuasainya
B|/M B |B|B|M|B B/ B/MB, B |B|M|B|B
MIM|7SISIMIM|S [ SIMIM|S| S|M|M| S| S
H | B H B H| B H| B
1. | Adara Quinaisa v v v v
2. | Adella Mulgodina sari v 4 4 4
3. | Ahmad Kafid Tarigan v v v v
4. | Aldho Panduwinata 4 4 v v
5. | Alya Mabila Manik 4 v v v
6. | Bayu Gatra 4 v v v
7. | Cahaya Febrianingrum v v v v
8. | Daffa Anagie Army v v v v
9. | Dhafar Kairan Suriadi v 4 v v
10.| Faiza Agilah v v v v
11.| Geo Azka Winata 4 4 v v
12.| Hasya Kairunnisa v v v v
13.| Juan Ghathfan Liandra v 4 v |V
14.| Nazhan Al Fikri v v v v
15.| Nesya Adhiara Hartono 4 4 v v
16.| Sabrina Al Munawwarah v 4 v 4
17.| Shakira Khanzara 4 v v v
18.| Syifa Nur Padila 4 v 4 v
19.| Syilla Syakira 4 v v
20.| Yuga Angrah Pratama v v v v
Jumlah 71121 (2| 9| 8| 2| 1,116 (4|1 8| 6

Keterangan penilaian

BM : Belum Muncul

MM : Mulai Muncul

BSH : Berkembang Sesuai Harapan
BSB : Berkembang Sangat Baik
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Tabel 24
Persentase Perkembangan Kreativitas Anak
Siklus IlI
Jumlah
No Kemampuan yang BM MM BSH BSB Anak (n)
_ : . 5
dicapai £, f, fl fa Yo
1. | Anak dapat melukis o 0 7 13 20
dengan benang
0% 0% 85% 65% 100%
2. | Anak dapat berkreasi 4 2 9 8 20
melalui kegiata
Melukis dengan benang 59 10% 45% 40% | 100%
Anak dapat membuat
3. | ide lain dengan melukis 2 1 1 6 20
dengan benang 10% 5% 55% | 30% 100%
4. | Anak dapat 4 1 9 6 20
mengekspresikan  dir
dengan menggunakan 5, 50 | 45% | 30% | 100%
teknik yang dikuasainya
Keterangan:

1.

3.

4.

Anak dapat melukis dengan benang yang belum munhaldh tidak ada
(0%), mulai muncul tidak ada (0%), berkembang sSebasapan 7 anak
(8%) dan berkembang sangat baik ada 13 anak (65%).

Anak dapat berkreasi melalui melukis dengan bengargg belum muncul
ada 1 anak (10%), mulai muncul 2 anak (5%), berlerglsesuai harapan 9
anak (45%) dan berkembang sangat baik ada 8 af6&k) (4

Anak dapat membuat ide lain dengan melukis dermgaang yang belum
muncul ada 2 anak (10%), mulai muncul 1 anak (38éjkembang sesuai
harapan ada 11 anak (55%) dan berkembang sangatdzab (30%).

Anak dapat mengekspresikan diri dengan menggundkénik yang
dikuasainya yang belum muncul ada 4 anak (20%)aimmblncul 1 anak
(5%), berkembang sesuai harapan ada 9 (45%)anaketkembang sangat
baik ada 6 anak (40%)
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Grafik 4
Peningkatan Kreativitas Anak
Siklus Il
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Tabel 25
Persentase Perkembangan Kreativitas Anak BSH dan BS
Siklus IlI
Jumlah
No. Indikator BSH BSB Anak (n)
fa fa (%)
1. /Anak dapat melukis dengan ben 9 v 20
45% 35% 100%
2. lAnak dapat berkreasi melg 8 6 17
kegiatan Melukis dengan benz
40% 30% 85%
3. Anak dgpat membuat ide Iq 3 5 17
dengan melukis dengan ben
40% 25% 85%
4. Anak dapat mengekspresikan 7 5 15
dengan menggunakan teknik y
dikuasainy. 35% 250 75%
Nilai Rata-Rata 86.25%

dapat melukis dengan benang berdasarkan berkem&eswpi harapan dan

Pada tabel 24 di atas menunjukkan bahwa nilairedta-anak dapat anak

berkembang sangat baik ada 20 anak (100%), Analatdaprkreasi melalui
melukis dengan benang ada 17 anak (85%), Anak dayeemhbuat ide lain

dengan
mengekspresikan diri dengan menggunakan teknik ydkgasainya ada 15

anak (75%). Hasil observasi menunjukkan bahwa ndtd-rata kreativitas anak

pada siklus Il yaitu 86.25%.
d. Refleksi

1)kekuatan

melukis dengan benang ada 17 anak (85%)yk Adapat

a. Komunikasi dan pendekatan terhadap anak sudahuldakdengan

baik.

b. Penggunaan waktu, serta penilaian proses dan hakjar juga

terlaksana dengan baik.
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c. Sebagian besar anak sudah dapat mengekspresikaamkermnnya
melukis dengan benang menggunakan teknik yang géinga.
d. Peningkatan pengembangan kreativitas anak menirggtegat baik
sehingga memenuhi kriteria keberhasilan yang teifiemtukan.
e. Sebahagian besar anak telah mencapai indikatortgtatgditetapkan.
2)Kelemahan
a. Secara umum kegiatan terlaksana sesuai dengan diaagapkan.
Seluruh anak mengalami peningkatan kreativitas. INeada tiga anak
yang peningkatan kreativitasnya agak lambat.
b. Anak masih senang bermain dan kurang fokus melakk&giatan.
Kemampuan kreativitas anak pada penelitian siklugelah memenuhi
kriteria yang telah ditentukan yaitu 80% peningkataeativitas anak melalui
kegiatan mencetak dengan benang sehingga pendhk perlu melanjutkan
penelitian. Instrumen penilaian peningkatan pengemgan kreativitas anak siklus
[l dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 26
Lembar Observasi Guru
Siklus 1l
Kegiatan /Uraian , Nilai
No. yang diamati Indikator SB| B | KB
1. | Perencanaan = Menyusun rencana kegiatan v
Kegiatan awal = Media/alat peraga yang v
digunakan
= Kegiatan awal, inti, akhir v
» Pengaturan kelas/waktu v
= Alat penilaian v
» Teknik metode pembelajaran v
2. | Pelaksanaan = Kesesuaian rencana dengan v’
kegiatan (inti) pelaksanaan kegiatan
= Penampilan guru v
= Cara guru menyampaikan | v
pesan kepada anak v
= Cara guru memotivasi anak| v
= Minat anak untuk melakukan ¥
kegiatan
3. | Kegiatan akhir = Observasi kegiatan anak 4
» Penilaian yang dilakukan v
guru
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B. Pembahasan

1.Proses penelitian dari prasiklus, siklus I, sikluslan siklus 1l berjalan
dengan baik sesuai harapan. Peningkatan kemampegiivkas anak RA
Ar-Rahman Tanjung Morawa mengalami peningkatan.iilakrlihat dari
aktivitas anak sehari-hari pada saat melakukanakagiyang lain, anak
menjadi lebih fokus dan konsentrasi. Anak sargatusias, senang dan
merasa bangga karena dapat menunjukkan hasil keary@pada teman,
guru dan keluarganya di rumah.

2.Hasil observasi pada prasiklus nilai rata-rata kepean anak hanya
8.75% sedangkan pada siklus I: 31.25% siklus [I7%% dan siklus Il
menjadi 86.25%. Dengan demikian dapat dinyatakamvhapenelitian
tindakan kelas yang dilakukan dapat meningkatkamakepuan kreativitas
anak di kelompok B RA Ar-Rahman Tanjung Morawa. iHpenilaian
observasi peningkatan kemampuan kreativitas analalumekegiatan
melukis dengan benang dari prasiklus sampai siklidapat dilihat pada

tabel dan grafik berikut ini.

Tabel 27
Peningkatan Perkembangan Kreativitas Anak
Berdasarkan BSH dan BSB Prasiklus s/d Siklus 11l

Prasiklus Siklus | Siklus 11 Siklus 111
15% 45% 80% 100%
10% 35% 70% 85%
5% 25% 65% 85%
5% 20% 60% 75%

Nilai Rata-Rata
8.75% 31.25% 68.75% 86.25%




Grafik 5
Peningkatan Kreativitas Anak
Prasiklus — Sikluslll Berdasarkan BSH-BSB
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelasyangkdikan di Kelompok B
RA Ar-Rahman Tanjung Morawa dapat disimpulkan balbevgadi peningkatan
kreativitas anak melalui kegiatan melukis dengamalng. Hal ini dapat diketahui
dari peningkatan kreatvitas anak berdasarkan m&ni penilaian dari data

prasiklus: 8.75%, siklus I: 31.25%, Siklus II: 68%8 dan siklus IllI: 86.25%.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, hasil terhadap pemelindakan kelas ada
beberapa hal yang penting untuk dapat disaranki&un ya
1. Saran untuk guru
a. Diharapkan kepada guru dan Kepala Sekolah RA Amkah Tanjung
Morawa agar dalam penyajian materi yang disajikesuai dengan tingkat
perkembangan anak.
b. Media pembelajaran disesuaikan dengan indikatoukurmmhendukung
materi yang akan ditampilkan.
c. Menciptakan suasana pembelajaran yang menarik efamakna bagi anak
tidak di dalam kelas saja.
d. Membimbing anak dengan kasih sayang serta membenkativasi
dengan sanjungan, menghargai hasil karya anak ddraghah/reward.
2. Saran bagi yayasan
a. Diharapkan bagi RA Ar-Rahman Tanjung Morawa untulpat
melengkapi media pembelajaran agar pelaksanaan giearian dapat

lebih bervariasi dan menyenangkan anak.
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b. Melukis dapat berperan sebagai perwujudan pikiran pgerasaan yaitu
menjadikan warna dan bentuk sebagai ungkapan perasahingga
yayasan lebih memperhatikan penyediaan sarana desarpna untuk
menunjang peningkatan kreativitas anak.

c. Implementasi perkembangan kreativitas anak sebagaial dasar yang
akan berguna dikehidupan anak nanti dan model pemlsn dapat
dicoba pada aktivitas lain dengan bahan dan denggnde atau teknik

yang lain pula.
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1. | Adara Quinaisa v v v v v
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3. | Ahmad Kafid Tarigan v v v v v
4. | Aldho Panduwinata v v 4 v v
5. | Alya Mabila Manik v v - v v
6. | Bayu Gatra v v v v v
- Cahgyg Waulan v v v v ]
Febrianingrum
8. | Daffa Anagie Army 4 v v v v
9. | Dhafar Kairan Suriadi 4 v v - v
10. | Faiza Agilah v v v v v
11. | Geo Azka Winata v 4 4 4 v
12. | Hasya Kairunnisa v 4 4 4 v
13. | Juan Ghathfan Liandra|] v - v v v
14. | Nazhan Al Fikri 4 4 v v v
15. | Nesya Adhiara Hartono| v v v 4 4
16. Sabrina Al v v v v v
Munawwarah
17. | Shakira Khanzara v - 4 4 v
18. | Syifa Nur Padila v v v v v
19. | Syilla Syakira v v v v v
20. | Yuga Angrah Pratama v v - v v
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Irma Yanti, S.Pd.

Putri Ardiyar.Pd

Nicce Kosasih
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5. | Alya Mabila Manik v v - v v
6. | Bayu Gatra v v v v v
- Cahgyg Waulan v v v v ]
Febrianingrum
8. | Daffa Anagie Army 4 v v v v
9. | Dhafar Kairan Suriadi 4 v v - v
10. | Faiza Agilah v v v v v
11. | Geo Azka Winata v 4 4 4 v
12. | Hasya Kairunnisa v 4 4 4 v
13. | Juan Ghathfan Liandra|] v - v v v
14. | Nazhan Al Fikri 4 4 v v v
15. | Nesya Adhiara Hartono| v v v 4 4
16. Sabrina Al v v v v v
Munawwarah
17. | Shakira Khanzara v - 4 4 v
18. | Syifa Nur Padila v v v v v
19. | Syilla Syakira v v v v v
20. | Yuga Angrah Pratama v v - v v
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LEMBARAN REFLEKSI SIKLUS |

Refleksi Komponen Kegiatan

Apakah kegiatan pembelajaran yang telah saya lakud@suai dengan
indikator yang saya tentukan ?

Saya melakukan kegiatan pembelajaran sekrajan indikator yang saya
lakukan. hal ini terjadi karena: indikator Sayaikad sebagai pedoman

dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai detiggkat perkembangan
anak? Materi yang disajikan sesuai dengan tingkdtgmbangan anak. Hal
ini terjadi karena: Saya mempersiapkan materi ywasgiaikan dengan tingkat
perkembangan anak.

Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikatay telah ditentukan ?
Media pembelajaran sudah sesuai dengan indikatorun ada beberapa
media untuk untuk mendukung materi perlu ditampilkélal ini terjadi
karena : Anak-anak perlu mendapat motivasi langswergipa alat peraga
langsung agar daya ingat dan daya kreativitasnyparneing serta

mempermudah pemahaman anak untuk melakukan kegiatan

Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajangnsaya gunakan ?
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yanggsangkan lebih tertarik

dan senang karena sesuai dengan materinya.

Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai adentjngkat
perkembangan anak? Alat penilaian yang saya gursdsrai dengan tingkat
perkembangan anak.Hal ini terjadi karena : Alatilpe@an tersebut dapat

mengukur kemajuan belajar anak.



Refleksi Proses Kegiatan

Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesugamnldRKH yang saya
susun?Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RigHsgga susun. Hal
ini terjadi karena : Saya mengikuti rencana kegigtang saya susun sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan.

Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakegiatan
pembelajaran (penguasaan materi, penggunaan madiasumber belajar,
penggunaan metode pembelajaran, penataan kegi¢agelolaan kelas,
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggumeskiu, serta
penilaian proses dan hasil belajar)?Pada umumrdak tada kelemahan
dalam melaksanakan kegiatan hanya pada penggunedia mian metode
lebih ditingkatkan untuk mendukung keberhasilan piarses kegiatan.

Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut ?Kareiodendan media yang
saya gunakan tidak bervariasi sehingga anak tetakativasi.

Bagaimana memperbaiki kelemahan saya ters&ay® akan merencanakan
kegiatan berikutnya dengan kegiatan yang sama namaiode dan media
lebih variatif.

Apakah kekuatan saya dalam merancang dan meklaa kegiatan
pengembangan?Seluruh indikator yang saya pilintelatukan menunjukkan
seluruh kemampuan bidang pengembangan sesuai desiggreserta didik.
Apakah penyebab kekuatan saya dalam merapesnigelajaran ?

Saya paham terhadap indikator yang saya tentulegmtian pembukaan, inti
dan penutup saya tentukan sesuai dengan seluramgoidengembangan.
Materi alat penilaian yang digunakan untuk penaap&emajuan anak sudah
saya siapkan.

Apakah penyebab kekuatan saya dalam meldksapembelajaran ?

Saya tetap mengikuti langkah-langkah kegiatan ganigh saya rencanakan.
Hal-hal unik (positif atau negatif) apa sajangaterjadi dalam kegiatan
pembelajaran yang saya lakukan ?Hal-hal unik pogang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran yang saya lakukan ialah anak- mau mencoba

kegiatan meskipun hasilnya kurang memuaskan tetalgim proses sudah



10.

11.

12.

13.

14.

terjadi pembelajaran. Hal-hal unik negatif yangjai@ir dalam kegiatan
pembelajaran yang saya lakukan ialah masih ada yaadx bingung untuk
melaksanakan kegiatan.

Apakah saya mempunyai alasan yang dapat digguagjawabkan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan mengajar yayg kkukan. Saya
dapat mempertanggungjawabkannya dalam pengambigputksan dan
tindakan mengajar karena saya telah mempelajatarignpendidikan anak
usia dini.

Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaars ke@lag saya lakukan ?
(perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatasilah, memotivasi
anak dan sebagainya).Reaksi anak terhadap pergeléklas yang saya
lakukan, anak menjadi bersemangat, senang dan aberusntuk dapat
menyelesaikan tugas dengan baik dan mendapat relagardu guru.

Apakah anak dapat menangkap penjelasan ygadosaikan (misalnya anak
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, naglakan tugas dengan
tepat? Sebahagian besar anak dapat menangkapaganjgang saya berikan
hanya beberapa orang saja yang perlu perhatianughusal ini terjadi
karena: Pada saat pertama kali bertemu denganaaai-terlebih dahulu
saya menunjukkan semangat dan rasa gembira untuknbenidan
pembelajaran kepada mereka sehingga mereka terpbng@an ikut gembira
dan bersemangat untuk mengikuti dan melaksanalgatika pembelajaran.
Bagaimana reaksi anak terhadap penilaian gagg berikan ? Reaksi anak
terhadap penilaian yang saya berikan sangat puage&abira karena saya
memuji hasil karya mereka dan menilai dengan piamilgang terbaik.
Apakah penilaian yang saya berikan seseagah indikator yang saya
tetapkan?Penilaian yang saya berikan sudah sesngiad indikator yang
saya tetapkan. Hal ini terjadi karena: Pada sasaimoang dan melaksanakan
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkemhbaangsk.

Apakah anak telah mencapai indikator kemampaarg telah ditetapkan
Sebahagian besar anak telah mencapai indikatortgtatgditetapkan.



15.

16.

Hal ini terjadi karena: Seluruh materi dan pelaksen pembelajaran dari
awal sampai akhir dilakukan sesuai dengan ting&d¢égmbangan anak.
Apakah saya telah dapat mengatur dan memaafaatkktu pembelajaran
dengan baik? Saya belum dapat mengatur dan nfi@atiken waktu
pembelajaran dengan baik. Hal ini terjadi karenayaS kurang dapat
mengatur waktu agar pembelajaran tepat waktu.

Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapaingkatkan penguasaan
terhadap materi yang saya sampaikan? Kegiatan ygeyang saya lakukan
dapat meningkatkan penguasaan terhadap materi s@regsampaikan. Hal
ini terjadi karena: Saya melakukan review kepadakamak dengan

melakukan tanya jawab dan memberikan penjelasan.



LEMBARAN REFLEKSI SIKLUS 1l

Refleksi Komponen Kegiatan

Apakah kegiatan pembelajaran yang telah saya lakud@suai dengan
indikator yang saya tentukan ?Saya melakukan lagipembelajaran sesuai
dengan indikator yang saya lakukan. hal ini terjatiena : saya menjadikan
indikator sebagai pedoman dalam melaksanakan kegembelajaran.
Apakah materi yang telah saya sajikan sesuai detiggkat perkembangan
anak?Materi yang disajikan sesuai dengan tingketepgbangan anak. Hal
ini terjadi karena: Saya sudah melakukan obsemasik mengetahui tingkat
perkembangan anak

Apakah media pembelajaran sesuai dengan indikatay telah ditentukan ?
Media pembelajaran sudah sesuai dengan indikatorun ada beberapa
media untuk untuk mendukung materi perlu ditampilk&lal ini terjadi
karena : Anak-anak perlu mendapat motivasi langswergipa alat peraga
langsung agar daya ingat dan daya kreativitasnyparneing serta
mempermudah pemahaman anak untuk melakukan kegiatan

Bagaimana reaksi anak terhadap metode pembelajangnsaya gunakan ?
Reaksi anak terhadap metode pembelajaran yanggsangkan lebih tertarik
dan senang karena sesuai dengan materinya.

Apakah alat penilaian yang saya gunakan sesuai adentjngkat
perkembangan anak? Alat penilaian yang saya gursd&uai dengan tingkat
perkembangan anak.Hal ini terjadi karena : Alatilpe@an tersebut dapat

mengukur kemajuan belajar anak.



Refleksi Proses Kegiatan

Apakah pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesugamnldRKH yang saya
susun?Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan RigHsgga susun. Hal
ini terjadi karena : Saya mengikuti rencana kegigtang saya susun sebagai
pedoman pelaksanaan kegiatan.

Apakah kelemahan-kelemahan saya dalam melaksanakegiatan
pembelajaran (penguasaan materi, penggunaan madiasumber belajar,
penggunaan metode pembelajaran, penataan kegi¢agelolaan kelas,
komunikasi dan pendekatan terhadap anak, penggumeskiu, serta
penilaian proses dan hasil belajar) ?Pada umumiadgk tada kelemahan
dalam melaksanakan kegiatan hanya pada penggunedia mian metode
lebih ditingkatkan untuk mendukung keberhasilan piarses kegiatan.

Apa saja penyebab kelemahan saya tersebut ?Kareiodendan media yang
saya gunakan tidak bervariasi sehingga anak tetakativasi.

Bagaimana memperbaiki kelemahan saya terseBaya akan merencanakan
kegiatan berikutnya dengan kegiatan yang sama nanmaiode dan media
lebih variatif.

Apakah kekuatan saya dalam merancang dan mekléaa kegiatan
pengembangan?Seluruh indikator yang saya pilintelatukan menunjukkan
seluruh kemampuan bidang pengembangan sesuai desiggreserta didik.
Apakah penyebab kekuatan saya dalam merapesnigelajaran ?

Saya paham terhadap indikator yang saya tentulegmtian pembukaan, inti
dan penutup saya tentukan sesuai dengan seluramgoipdengembangan.
Materi alat penilaian yang digunakan untuk penaap&emajuan anak sudah
saya siapkan.

Apakah penyebab kekuatan saya dalam meldksapembelajaran ?

Saya tetap mengikuti langkah-langkah kegiatan ganigh saya rencanakan.
Hal-hal unik (positif atau negatif) apa sajangaterjadi dalam kegiatan
pembelajaran yang saya lakukan? Hal-hal unik pogang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran yang saya lakukan ialah anak- mau mencoba

kegiatan meskipun hasilnya kurang memuaskan tetalgim proses sudah
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terjadi pembelajaran. Hal-hal unik negatif yangjai@ir dalam kegiatan
pembelajaran yang saya lakukan ialah masih ada yaadx bingung untuk
melaksanakan kegiatan.

Apakah saya mempunyai alasan yang dapat digguagjawabkan dalam
pengambilan keputusan dan tindakan mengajar yayg kkukan. Saya
dapat mempertanggungjawabkannya dalam pengambigputksan dan
tindakan mengajar karena saya telah mempelajatarignpendidikan anak
usia dini.

Bagaimana reaksi anak terhadap pengelolaars ke@lag saya lakukan ?
(perlakuan saya terhadap anak, cara saya mengatassilah, memotivasi
anak dan sebagainya).Reaksi anak terhadap pergeléklas yang saya
lakukan, anak menjadi bersemangat, senang dan dberusutk dapat
menyelesaikan tugas dengan baik dan mendapat relagardu guru.

Apakah anak dapat menangkap penjelasan yaagbssikan (misalnya anak
dapat menjawab pertanyaan yang saya berikan, naglakan tugas dengan
tepat? Sebahagian besar anak dapat menangkapaganjgang saya berikan
hanya beberapa orang saja yang perlu perhatianughusal ini terjadi
karena: Pada saat pertama kali bertemu denganaaai-terlebih dahulu
saya menunjukkan semangat dan rasa gembira untuknbenidan
pembelajaran kepada mereka sehingga mereka terpbngan ikut gembira
dan bersemangat untuk mengikuti dan melaksanalgatka pembelajaran.
Bagaimana reaksi anak terhadap penilaian gagg berikan ? Reaksi anak
terhadap penilaian yang saya berikan sangat puage&abira karena saya
memuji hasil karya mereka dan menilai dengan piamilgang terbaik.
Apakah penilaian yang saya berikan seseagah indikator yang saya
tetapkan?Penilaian yang saya berikan sudah sesngiad indikator yang
saya tetapkan.Hal ini terjadi karena : Pada sasamoang dan melaksanakan
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat perkemhbaangsk.

Apakah anak telah mencapai indikator kemampaarg telah ditetapkan
Sebahagian besar anak telah mencapai indikatortgtatgditetapkan. Hal ini

terjadi karena: Seluruh materi dan pelaksanaan ekjaban dari awal



15.

16.

sampai akhir dilakukan sesuai dengan tingkat pebleegan anak.

Apakah saya telah dapat mengatur dan memaafaatkktu pembelajaran
dengan baik? Saya belum dapat mengatur dan ni@atiken waktu
pembelajaran dengan baik. Hal ini terjadi karenayaS kurang dapat
mengatur waktu agar pembelajaran tepat waktu.

Apakah kegiatan penutup yang saya lakukan dapaingkatkan penguasaan
terhadap materi yang saya sampaikan ? Kegiatartygegang saya lakukan
dapat meningkatkan penguasaan terhadap materi sgysgsampaikan. Hal
ini terjadi karena: Saya melakukan review kepadakamak dengan

melakukan tanya jawab dan memberikan penjelasan.
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